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Pembukaan

Yang terhormat Mr. Donald Bobiash, Duta
Besar Kanada Republik Indonesia, Ibu To-
ety Heraty Noerhadi, Pendiri Yayasan Jur-
nal Perempuan, Ibu Melli Darsa, Ketua De-
wan Pembina Yayasan Jurnal Perempuan,
Bapak Abdurrahman Masud, Kepala Balit-
bang Diklat Kementerian Agama dan lbu
Sri Danti, Sekretaris Kementerian Pember-
dayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak (KPPPA) serta para Sahabat Jurnal
Perempuan yang datang dari berbagai
daerah di Indonesia. Terima kasih telah
hadir untuk mengikuti Konferensi Pendidi-
kan Publik dengan tema “Agama, Tradisi
dan Hak & Status Perempuan di Indone-
sia” yang nantinya akan kita bahas
bersama-sama dengan narasumber yang
telah hadir di pagi hari ini.

Acara ini diselerenggarakan untuk menyam-
but Hari Perempuan Internasional yang ja-
tuh pada tanggal 8 Maret, sekaligus pelun-
curan Jurnal Perempuan dengan judul “Bu-
daya, Tradisi, Adat” yang merupakan edisi

ke-84. Yayasan Jurnal Perempuan sangat
berterima kasih atas dukungan yang diberi-
kan Kedutaan Kanada sehingga acara ini
dapat terlaksana dengan baik.

Yayasan Jurnal Perempuan adalah organ-
isasi yang fokus pada pendidikan, peneli-
tian dan penerbitan dengan program uta-
manya menerbitkan jurnal. Jurnal Perem-
puan diterbitkan empat edisi dalam satu
tahun dengan tema-tema yang mengang-
kat isu perempuan. Sebagai bentuk dukun-
gan kepada kami, kami juga memiliki pro-
gram Sahabat Jurnal Perempuan yang ter-
sebar di seluruh Indonesia yang sampai
hari ini berjumlah enam ratus orang. Me-
lalui kegiatan hari ini, kami berharap bapak
dan ibu semua dapat mendukung kami
dengan berdonasi melalui Sahabat Jurnal
Perempuan untuk kelangsungan penerbi-
tan Jurnal Perempuan.

(Dee Achriani, Wakil Direktur YJP)
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‘“Kami berterima kasih atas
Kata Sam bUtan bantuan yang diberikan
oleh Kedutaan Kanada.”
— Melli Darsa




Acara ini juga
sekaligus
peluncuran Jurnal
Perempuan ke-84,
diharapkan dengan
adanya diskusi ini,
akan didapat
pemahaman lebih
mengenai artikel-
artikel yang ada di
dalamnya

Kepada yang saya hormati, seluruh hadirin di sini khususnya,
Mr. Ambassador Donald Bobiash, kepada Ibu Sri Danti dari
KPPPA dan jajarannya, Bapak Abdurrahman Masud dari Ke-
menterian Agama dan jajarannya, Prof. Ibrahim dari Kanada
dan Alissa Wahid dari NU dan juga para hadirin semua di sini.
Selamat pagi, assalamualaikum warrahmatullahi wabarakatuh.

Saya mendapatkan kehormatan secara resmi pada hari ini un-
tuk menjadi tuan rumah dari Yayasan Jurnal Perempuan da-
lam acara konferensi untuk memperingati Hari Perempuan In-
ternasional. Khususnya dengan tema “Agama, Tradisi dan Hak
& Status Perempuan di Indonesia”. Kami sangat berterima ka-
sih atas bantuan yang diberikan oleh Kedutaan Kanada untuk
acara kami yang sebenarnya dilakukan cukup reguler. Sebagai-
mana yang telah disampaikan, acara ini juga sekaligus pelun-
curan Jurnal Perempuan ke-84 di mana diharapkan dengan
adanya diskusi ini, akan didapat pemahaman lebih mengenai
artikel-artikel yang ada di dalamnya.

Kami dari Yayasan Jurnal Perempuan sangat berterima kasih
atas kehadirannya dan kami mengetahui akan ada lebih ban-
yak lagi yang hadir di sini tetapi mungkin terjebak macet
karena setahu kami sampai kemarin ada dua ratus pihak yang
mengkonfirmasi dan meminta registrasi, bahkan kami harus
menolak. Jadi mohon maaf kepada berbagai pihak, terutama
Mr. Donald, sebenarnya ini lebih karena terlambat. Saya tidak
akan menyampaikan banyak hal karena semuanya sudah
disampaikan dengan sangat lengkap oleh Deedee. Saya ingin
mempersilakan kepada Duta Besar Kanada, Mr. Donald Bobi-
ash untuk menyampaikan pidatonya.

*Melli Darsa, Dewan Pembina YJP



Pemerintah Kanada
mendukung
kebebasan beragama
dan mempromosikan
nilai-nilai pluralisme,
dan itu merupakan
prioritas kebijakan
kita.

Assalamualaikum warrahmatullahi wabarakatuh. Good morn-

ing, Bonjour, Selamat Pagi. Saya senang dapat bergabung
pada hari ini dan Kedutaan Kanada juga sangat senang atas
diselenggarakannya konferensi ini karena kami percaya hak,
kebebasan, perempuan dan agama saling terkait satu sama
lain. Kami percaya isu hak-hak asasi manusia membutuhkan
dukungan dan maka dari itu kami mendukung. Tema Kanada
pada Hari Perempuan Internasional kali ini adalah “Perem-
puan yang Kuat, Dunia yang Kuat dan Penguatan Kesem-
patan Ekonomi untuk Semua”. Tema ini merujuk pada kontri-
busi penting bahwa perempuan telah melakukannya setiap
hari dan ikut mendukung ekonomi domestik, ekonomi global.
Hal ini juga untuk menggarisbawahi pentingnya untuk menja-
min bahwa perempuan memiliki hak untuk bisa menciptakan
kesejahteraan, apakah dia sebagai pekerja, profesional mau-
pun pemimpin bisnis atau wiraswasta. Kesetaraan gender dan



kemajuan hak perempuan adalah prioritas
bagi pemerintahan kami. Kami percaya
bahwa isu kesetaraan gender bukan hanya
mengenai hak asasi manusia namun juga
komponen penting dalam keadilan sosial,
perdamaian dan keamanan. Ketika bebas
dari kekerasan, diskriminasi dan determi-
nasi, perempuan dapat menjadi agen peru-
bahan yang kuat.

Pemerintah Kanada juga mendukung kebe-
basan beragama dan mempromosikan
nilai-nilai pluralisme, dan itu merupakan pri-
oritas kebijakan kita. Kami percaya bahwa
kebebasan beragama tidak hanya melulu
isu hak asasi manusia, tetapi juga isu ke-
hormatan, harga diri, dan martabat manu-
sia. Melalui kantor kami, kantor kebebasan
beragama, kami mengadvokasi, kami men-
dukung komunitas beragama yang berada
di dalam ancaman, kami menantang keben-
cian, intoleransi atas nama agama, dan
kami pemerintah Kanada mempromosikan
nilai-nilai pluralisme dan nilai-nilai penghar-
gaan terhadap keberagaman. Untuk itu,
maka duta kami untuk kebebasan ber-
agama akan mengunjungi Indonesia untuk
pertama kalinya pada bulan April menda-
tang. Sebelum saya mengakhiri pidato ini
saya ingin mengucapkan banyak terima ka-
sih kepada Dr. Ahmed Fekry Ibrahim yang
merupakan salah satu panelis pada kon-
ferensi pada pagi ini. Beliau adalah Asisten

Profesor pada Hukum Islam di Institut Ka-
jian Islam, Universitas McGill, Montreal, Ka-
nada. Beliau telah melakukan beberapa
perjalanan ke Malang dan Yogyakarta un-
tuk berbicara tentang Islam dan hak-hak
asasi manusia. Terima kasih juga kepada
ibu Deedee Achriani dan tim dari Yayasan
Jurnal Perempuan yang telah menghabis-
kan banyak waktu untuk bekerja keras un-
tuk menyelenggarakan konferensi hari ini.
Tentunya apresiasi untuk edisi spesial Jur-
nal Perempuan dalam tema “Agama, Tra-
disi, dan Status Perempuan di Indonesia”
ini adalah tema yang penting. Kami juga
mengucapkan banyak terima kasih kepada
ibu Sri Danti yang mewakili Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindun-
gan anak dan kami juga mengucapkan ban-
yak terima kasih kepada Kementerian
Agama. Bagi kami sangat penting bahwa
seluruh elemen dalam masyarakat ter-
masuk pemerintah, masayarakat sipil, me-
dia, semua berperan serta dalam dialog,
dan memberikan solusi yang efektif. Sela-
mat mengikuti diskusi hari ini. Dan saya
berharap konferensi ini akan sangat menye-
nangkan dan kami ingin mendengarkan ha-
sil dari konferensi ini nanti. Semoga suk-
ses, terima kasih banyak.

* Donald Bobiash, Duta Besar Kanada

untuk Indonesia



Dr. Sri Danti Anwar
(Sekretaris
Kementerian
Pemberdayaan
Perempuan dan
Perlindungan Anak)

Terima kasih Ambassador Donald Bobiash, Bapak Abdurrah-
man Mas’ud, Kepala Badan Litbang Kementerian Agama, Ibu
Melli Darsa, Ketua Dewan Pembina Yayasan Jurnal Perem-
puan, bapak dan ibu yang mewakili kementerian, lembaga,
maupun peserta konferensi hari ini. Assalamualaikum warrah-
matullahi wabarakatuh. Selamat pagi dan salam sejahtera
bagi kita semua. Ibu-ibu dan bapak peserta Konferensi
“Agama, Tradisi dan Hak & Status Perempuan di Indonesia”,
KPPPA menyambut baik diadakannya konferensi yang berbi-
cara mengenai agama, tradisi, dan status perempuan di Indo-
nesia. Seperti yang diketahui, pemerintah memiliki komitmen
untuk memperjuangkan kesetaraan gender, pemberdayaan
perempuan dan perlindungan anak. Seperti yang diketahui, ke-
menterian pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak
ini sudah berdiri sejak PELITA 3, tahun 1978 dengan mandat



terutama adalah untuk meneruskan keb-
jilakan yang berkaitan dengan perempuan
dan juga meneruskan kebijakan-kebijakan
maupun peraturan perundangan terkait
dengan kesetaraan gender dan juga tugas
untuk mengkordinasikan kementerian lem-
baga maupun yang didaerah terkait den-
gan bagaimana mereka masing-masing da-
pat memperjuangkan terwujudnya keseta-
raan gender, pemberdayaan perempuan,
dan perlindungan anak melalui kebijakan
program dan kegiatan masing-masing.

Seperti diketahui memang Kementerian
Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindun-
gan Anak bukanlah kementerian yang me-
laksanakan langsung hal-hal yang terkait
dengan upaya kita untuk bisa memenunhi
hak-hak perempuan maupun juga mewu-
judkan kesetaraan gender, karena memang
isu gender dan perempuan termasuk juga
isu anak merupakan isu lintas bidang mau-
pun isu lintas sektor. Isu gender maupun
perempuan ini ada di isu pendidikan, kese-
hatan, ekonomi, sosial budaya, dan hu-
kum. Jadi memang tugas kami lah
bersama-sama dengan kementerian terkait
ini memperjuangkan hak dan status perem-
puan agar perempuan dapat berdiri setara
sebagai mitra kerja laki-laki, perempuan
mendapatkan hak dari berbagai bidang
pembangunan. Untuk itu bapak ibu seka-
lian, sejak tahun 2000 memang salah satu

strategi utama kami adalah bagaimana
mengintegrasikan gender di dalam kebija-
kan program dan kegiatan baik yang ada
di kementerian lembaga dan di daerah.
Dan untuk itu memang sejak tahun 2000
pula INPRES tentang kesetaraan gender
itu sudah diterbitkan dan disosialisasikan.
Sejak tahun 2009, kami mulai memperce-
pat upaya-upaya untuk mewujudkan kese-
taraan gender yaitu dengan rencana pen-
ganggaran dalam studi gender.

Ibu-ibu dan bapak sekalian, sebenarnya
sudah banyak kebijakan yang dihasilkan,
terutama sebagai referensi kita bersama
yang terkait dengan perempuan dan anak,
sejak tahun 2002 sudah diterbitkannya
undang-undang perlindungan anak. ltu
juga menjadi tugas kementerian pember-
dayaan perempuan dan perlindungan anak
bagaimana upaya-upaya pembangunan itu
perlu dilakukan semua pihak. Kalau kita
berbicara mengenai hak dan kedudukan
perempuan, tentu itu tidak lepas dalam
peran keluarga, sejak anak berusia dini.
Kita tidak bisa berbicara mengenai hak
dan kedudukan itu tiba-tiba di dalam
masayaarakat, tetapi kita harus mulai dari
dalam keluarga dari usia anak yang dini.
Yang kedua memang undang-undang
yang diterbitkan melalui koordinasi ke-
menterian yang cukup signifikan untuk
meningkatkan hak dan kedudukan perem-



Kalau kita berbicara
mengenai hak dan
kedudukan
perempuan, tentu itu
tidak lepas dalam
peran keluarga

puan adalah diterbitkannya undang-undang nomor 23 tahun
2004 tentang penghapusan kekerasan dalam rumah tangga.
Kemudian berturut-turut kita juga bersama-sama DPR dan ke-
menterian terkait mendirikan undang-undang pembatasan tin-
dak pidana perdagangan orang misalnya tahun 2007, maupun
juga affirmative action untuk perempuan di bidang politik. Dari
sisi anak kita juga mendirikan undang-undang sistem peradi-
lan pidana anak. Ibu-ibu dan bapak sekalkian meskipun sudah
banyak sekali kebijakan dan program yang kita lakukan, na-
mun kita mengetahui bahwa selama ini masih banyak tantan-
gan yang kita hadapi. Antara lain adanya interpretasi ajaran
agama yang mungkin belum komprehensif di masayarakat,
yang kemudian mungkin ini akan merugikan untuk pihak per-
empuan, maupun pemahaman kita mengenai perempuan itu
sendiri dan kesetaraan gender.

Selain itu tantangan berikutnya adalah bagaimana pemaha-
man kesetaraan gender dan nilai-nilai perempuan itu sendiri
masih dipahami berbeda. Seringkali gender itu dianggap per-
empuan, sehingga memang upaya kita untuk terus mewujud-
kan kesetaraan gender ini tentu memerlukan kerjasama den-
gan semua pihak, yang dalam hal ini di Indonesia kita melihat
memang antara pemahaman agama dan tradisi itu saling kait-
mengait. Untuk itu Kementerian Pemberdayaan Perempuan
Dan Perlindungan Anak sangat menyambut baik kerjasama
yang dilakukan oleh Jurnal Perempuan dan Kedutaan Kanada,
bagaimana melalui forum diskusi ini akan menambah pemaha-
man kita kembali akan pentingnya kita memahami, menginter-
pretasikan agama sekomprehensif mungkin, maupun juga un-
tuk mengidentifikasi kembali nilai-nilai tradisi yang mungkin ti-
dak mendukung terwujudnya pemberdayaan perempuan dan
kesetaraan gender.



Kementerian Pemberdayaan Perempuan
Dan Perlindungan Anak sendiri selama ini
juga sudah bekerjasama dengan Yayasan
Jurnal Perempuan, dan dapat kami sampai-
kan disini bahwa publikasi-publikasi Jurnal
Perempuan sangat mendukung kami.

Kami gunakan sebagai referensi di dalam
mengidentifikasi isu-isu terkini maupun
menyusun kebijakan. Ibu-ibu dan bapak
sekalian, berbagai isu strategis yang sebe-
tulnya masih kita perbincangkan hari ini
yang merupakan dampak adanya interpre-
tasi ajaran agama dan nilai budaya yang
tidak mendukung antara lain masih adanya
pernikahan anak usia dini. Bapak ibu seka-
lian memang ada faktor budaya di da-
lamnya maupun interpretasi ajaran agama
yang mungkin kurang dipahami oleh se-
bagian masayaarakat kita.

Selain itu masalah-masalah yang terkait
dengan kekerasan dalam rumah tangga,

ini juga erat kaitannya dengan kurang kom-
prehensifnya kita memahami interpretasi
ajaran agama maupun juga adanya tradisi
maupun norma di budaya kita yang tidak
mendukung adanya pemberdayaan perem-
puan dan perlindungan anak. Isu lainnya
tentu terkait dengan masalah reproductive
health (kesehatan reproduksi), dan juga
isu-isu lain yang mungkin selama ini me-
mang masih menjadi tantangan di Indone-
sia. Untuk itu sekali lagi kami sangat men-

dukung diadakannya konferensi ini,
mudah-mudahan melalui pembicara
khusus dari Islamic Studies di Montreal,
kita mendapatkan wacana, pemahaman,
dan pengetahuan baru bagaimana kita me-
maknai interpretasi ajaran agama dan nilai
tradisi yang ada dan tentunya mungkin kita
bisa adopt sesuai dengan budaya kita di
Indonesia. Sekali lagi terima kasih kepada
Kedutaan Kanada maupun juga Jurnal Per-
empuan yang telah memfasilitasi kegiatan
seperti ini. Mudah-mudahan ini bukan
yang terakhir, masih banyak isu-isu yang
harus kita komunikasikan terutama dengan
masayaarakat, terutama juga dengan pe-
merintah terkait, sehingga kita bisa mem-
bawa perempuan Indonesia lebih maju lagi
di masa-masa yang akan datang. Wassala-
mualaikum warrahmatullahi wabarakatuh.

*Dr. Sri Danti Anwar, Sekretaris Ke-
menterian Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak
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Prof. H Abdurrahman
Mas’ud Ph.D (Kepala
Balitbang Diklat

Kementerian Agama)

Assalamualaikum warrahmatullahi wabarakatuh. Good morn-

ing ladies and gentleman. | will speak in bahasa. Terima kasih
Mr. Ambassador, Mr. Bobiash, |bu Sri Danti Anwar Sekretaris
Menteri Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak
serta Ibu Melli Darsa mewakili host kita disini dari Yayasan Jur-
nal Perempuan, also our fellow speaker Prof. Ahmed Fekry
Ibrahim, Ibu Alissa Wahid, Mas Syafiq dan ladies and gentle-
man semuanya yang kami hormati. Saya mewakili Menteri
Agama, Lukman Syaifudin yang tidak bisa hadir, dan beliau
menugaskan saya untuk mewakili. Beliau sangat concern un-
tuk masalah-masalah gender seperti ini. Kami mengucapkan
selamat atas tersenggalaranya acara hari ini, acara yang san-
gat menarik ini. Dan kami to the point akan membacakan se-
cara singkat pointers yang telah kami siapkan. Meski sampai
saat ini Indonesia belum ada definisi, no great definition on re-
ligion, bahkan kami sendiri dari kementerian agama juga be-
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lum ada definisi yang sama dalam memper-
siapkan RUU perlindungan umat ber-
agama pada diskusi 2 bulan terakhir. Dan
tentu kami di bidang agama minimal ada
signature religion, sementara ini, itupun ke-
sepakatan. Oleh karena itu dalam forum ini
saya hanya mengutip dari Rodney Stark,
diantara bahwa dalam agama ada unsur
membership, disciple, kepercayaan pada
doktrin agama, etika dan moralitas, way of
life, dan seterusnya. Oleh karena itu
agama semestinya menjadi acuan bagi ma-
nusia untuk menjalani hidup secara bermo-
ral berdasarkan nilai-nilai etika Universal.
Kementerian agama sebagai lembaga
yang memfasilitasi dan menjaga kehidu-
pan beragama yang dinamis dan harmonis
sudah seharusnya mengayomi semua
umat beragama baik umat beragama da-
lam jumlah besar dan tersebar diberbagai
pelosok Nusantara, maupun umat ber-
agama yang mungkin ada satu wilayah lo-
kal. Sejauh ini secara administratif me-
mang baru major religion yang bisa kami
layani.

Mencermati pertumbuhan sejarah agama
dan konstitusi tentang kehidupan agama
di Indonesia maka suatu agama pada
dasarnya tidak melakukan pemaksaan for-
mal, saya kira pemerintah sudah merevisi
kesalahannya mengenai ini. Sejauh ini ada
pemahaman yang kurang tepat di berbagai

kalangan, termasuk penyelanggaraan ne-
gara bahwa ada agama-agama yang dia-
kui dan ada agama-agama yang belum dia-
kui atau tidak diakui. Kekeliruan pemaha-
man ini juga tercermin pada beberapa pera-
turan perundangan antara lain yang menga-
tur tentang pelayanan hak-hak sipil seluruh
Indonesia, yaitu Undang-Undang nomor

23 tahun 2006 tentang administrasi kepen-
dudukan, ketika undang-undang tersebut
direvisi menjadi Undang-Undang nomor 24
tahun 2013 tentang perubahan terhadap
Undang-Undang 23 tahun 2006 tentang ad-
ministrasi kependudukan, tidak mengubah
istilah agama yang belum diakui. Pasal 8
ayat 4 menyebutkan kewajiban sebagai-
mana dimaksudkan oleh ayat 1, untuk per-
sayaaratan dan tata catatan peristiwa pent-
ing penduduk untuk agamanya yang be-
lum diakui sebagai agama berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-
undangan, atau bagi penghayat keper-
cayaan pedoman pada peraturan
perundang-undangan. Dalam pasal 64

ayat 5 istilah agama yang belum diakui
kembali muncul, sebagai penduduk yang
agamanya yang belum diakui sebagai
agama berdasarkan ketentuan peraturan
perundang-undangan. Kekeliruan pemaha-
man tentang eksistensi agama-agama di
Indonesia jelas menimbulkan permasala-
han tidak terpenuhinya hak-hak sipil warga
negara, termasuk perempuan.
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Kementerian agama dalam hal ini pada lit-
bang dan diktat sedang menyiapkan suatu
konsep regulasi yang kami sebut Naskah
Akademik dan RUU Perlindungan Umat
Beragama. Sebagaimana sudah sering
disebut Bapak Menteri di berbagai kesem-
patan, RUU perlindungan umat beragama
harus mencerminkan adanya perlindungan
bagi semua umat beragama, termasuk
umat di luar enam agama yang diakui. Da-
lam urusan administrasi tentu pengaturan
itu memiliki persayaaratan teknis sehingga
secara administrasi dapat dipertanggung-
jawabkan. Kemudian dalam pembahasan
kita selain religion, ada tradition, Kami meli-
hat tradisi sebagai perilaku atau budaya
yang melekat di setiap masayaarakat se-
suai dengan nilai-nilai yang dianut
masayaarakat tersebut. Dalam kaitan tra-
disi yang terintegrasi dalam budaya lokal,
hasil kajian kami tentang pengembangan
wawasan multikultural. kami sudah men-
gunjungi 33 provinsi untuk identify dan re-
vive local wisdom yang ada di Indonesia.
Ini telah berhasil kita lakukan selama ini.
Sebagian juga akan kami serahkan ke yay-
asan perempuan. Kami bawa dua jurnal ini
di bagian akhir akan kami serahkan. Kami
bisa mencontohkan misalnya pada
masayaarakat Jambi, dikenal kearifan lokal
lindung melindung bak daun sirih, pada
masayaarakat Jawa dikenal kearifan lokal
toto tentrem karto raharjo, pada

masayaarakat Dayak di Kalimantan Tengah
dikenal rumah wetang, dan lain-lain. Keari-
fan lokal tersebut pada taraf tertentu telah
berhasil mendamaikan masayaarakat me-
ski berbeda agama karena memiliki kemiri-
pan budaya. Tetapi perubahan struktur,
penduduk, karena desakan migrasi dan
mobilisasi terus menguat, sehingga keari-
fan lokal tidak berfungsi maksimal untuk
menjadi pegangan masayaarakat adat.
Jika dikaitkan status perempuan saat ini,
maka sebetulnya konsep dan kebijakan
agama maupun tradisi kearifan lokal yang
ada di masayaarakat kita cukup berdam-
pak bagi status perempuan.

Sebagai contoh tentang baha’i, menunjuk-
kan bahwa ketika pelayanan hak-hak sipil
pencatatan perkawinan belum bisa diberi-
kan maka pasangan perkawinan tidak
memiliki akta nikah. Jika pasangan ini
memiliki anak dalam aktanya hanya dise-
butkan anak ibunya, dengan demikian per-
awat dan memelihara anak secara hukum
hanya diletakkan pada pihak ibu. Padahal
sudah seharusnya tangung jawab memeli-
hara anak berada pada pihak ayah dan
ibu. Demikian beberapa tradisi perkawinan
seperti perkawinan di bawah umur dan
perkawinan tidak tercatat sudah disebut-
kan Ibu Danti, dan pada kelompok
masayaarakat tertentu dianggap telah se-
suai dengan kajian agama dan budaya se-
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Marilah kita menggali
dan menguatkan
potensi yang selama
ini dimiliki
perempuan untuk
bersama-sama, laki-
laki dan perempuan
menciptakan
kehidupan yang
harmonis dan
humanis

tempat pada kenyataannya sangat tidak menguntungkan bagi
posisi perempuan, tapi tidak semuanya negatif, ada yang posi-
tif. Namun disamping beberapa hal yang kurang menguntung-
kan bagi posisi perempuan, sejarah juga menunjukkan bahwa
perempuan pada masayaarakat lokal telah menjadi aktor ter-
ciptanya harmoni, kerukunan. Ketika terjadi konflik antara
masayarakat Madura dan Dayak beberapa tahun lalu, ada su-
atu masa ketika kedua kelompok etnis tersebut sama sekali
tidak saling berinteraksi. Namun demikian perempuan Madura
bisa lebih diterima di masayaarakat Dayak untuk urusan men-
jual barang-barang sisa kerusuhan, sehingga bertemu dan ber-
interaksi dengan perempuan Dayak dan melahirkan kembali
bibit-bibit persaudaraan yang telah hancur akibat konflik. Hal
itu juga terjadi di Ambon, kerusuhan tidak mengurangi in-
teraksi antar perempuan di pasar atau di tempat jual beli lain-
nya. Kebutuhan untuk menyiapkan makanan bagi seluruh ang-
gota keluarga, dan mengharuskannya bertemu antara penjual
dan pembeli tanpa melihat identitas agama.

Fakta lain kami temukan tradisi pada masayaarakat lokal
seperti di daerah Tanjung Pinang, kepulauan Riau, ketika ada
dua kelompok masayaarakat yang terlibat konflik dan melibat-
kan beberapa aktor laki-laki, maka perempuan yang tinggal di
perkampungan tetap menjalin komunikasi layaknya tidak me-
nemukan konflik yang dialami suami-suami mereka, urusan
konflik dari laki-laki, perempuan tidak konflik lagi. Dalam ke-
sempatan yang baik ini, yang dihadiri oleh berbagai pihak
yang peduli terhadap isu-isu kepentingan perempuan, kami
berharap agar kita bersatu tekad untuk bersama-sama secara
sinergis meminimalisir resiko yang dialami perempuan di satu
sisi, baik akibat implementasi kebijakan maupun tradisi yang
sudah mengakar. Di sisi lain marilah kita menggali dan mengu-
atkan potensi yang selama ini dimiliki perempuan untuk
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bersama-sama, laki-laki dan perempuan
menciptakan kehidupan yang harmonis
dan humanis.

Kami yakin agama secara umum juga men-
dukung hal ini, kalau dalam Islam misalnya
juga kita kenal bahwa paradise adalah un-
der feet of women. Atau dalam bahasa In-
donesia ada istilah yang agak lucu perem-
puan adalah tiang negara, laki-laki yang
menjadi tiang jalan, artinya meNUnjukkan
high position of women. Maka kami menga-
presiasi segala upaya yang sudah dilaku-
kan Yayasan Jurnal Perempuan, baik da-
lam bentuk penerbitan jurnal dan buku, me-
lakukan pendidikan publik, training, advo-
kasi maupun kampanye melalui media so-
sial. Secara khusus kami mengapresiasi
terbitnya laporan tahunan. kemudian seba-
gai terima kasihnya, kami juga memba-
wakan annual report yang akan kami serah-
kan.

Tradisi yang sama ini sudah kami lakukan,
dan malah melalui laporan tahunan kami
mencoba memberi pandangan dari sudut
pandang yang berbeda terkait isu-isu kea-
gamaan. Namun diyakini dapat saling
mengisi dan melengkapi laporan tahunan
keagamaan yang diterbitkan lembaga-
lembaga lain. Kami merencanakan untuk
launching laporan tahunan 2014, karena
yang kami bawa ini tahun 2013, pada tang-

gal 12 maret 2015, Kami nanti akan men-
gundang juga dari Yayasan Jurnal Perem-
puan. Selamat berkonferensi. Have a
friendly and productive dialogue of confer-
ence. We are here for tolerance, see
through the eyes of compassion, speak
with the language of love. Terima kasih,
Wassalamualaikum warrahmatullahi waba-
rakatuh.

*Professor Abdurahman Mas’ud, Ke-
menterian Agama, Rl
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Pembicara 1:

Prof. Ahmed Fekry
Ibrahim (Islamic
Studies McGill
University, Montreal,
Canada)

Terima kasih banyak telah mengundang saya ke sini. Saya

ingin mengucapkan terima kasih kepada Kedutaan Kanada
dan jajarannya di Indonesia karena saya memiliki minggu yang
luar biasa di sini. Saya ingin sekali kembali ke sini suatu hari
nanti. Jadi hari ini saya akan memberikan kuliah dengan judul
“Tradisi dan Hak Asasi Manusia”. Dalam kuliah ini saya akan
membicarakan tradisi dan perubahannya. Pertama-tama iz-
inkan saya berbicara sedikit tentang hak asasi manusia sebe-
lum kita masuk ke pembahasan mengenai tradisi. Anda bisa
melihat ke layar mengenai garis besar perkuliahan saya. Ku-
liah ini akan dibagi menjadi empat sesi; yang pertama yaitu tra-
disi dan perubahannya; yang kedua yaitu diskursus hak asasi
manusia; yang ketiga yaitu juga tentang tradisi dan perubahan-
nya, namun saya secara spesifik akan membicarakan Taqlid
sebagai sumber reformasi hukum dan juga ljtihad; dan sesi
terakhir yaitu contoh kasus mengenai perwalian anak di dalam
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hukum Islam. Ya, jadi diskursus hak asasi
manusia. Diskursus ini mencapai per-
paduannya di dalam Deklarasi Universal
Hak Asasi Manusia olen PBB pada tahun
1948. Semua diskursus itu kemudian
diikuti dengan adanya konvensi interna-
sional seperti Kovenan Internasional ten-
tang Hak Sipil dan Politik di tahun 1966,
Konvensi Penghapusan Segala Bentuk
Diskriminasi Terhadap Perempuan pada ta-
hun 1979, Konvensi Den Haag tentang As-
pek Sipil Penculikan Anak Internasional ta-
hun 1980, Konvensi tentang Hak Anak-
anak tahun 1989 dan juga Konvensi ten-
tang Hak Penyandang Difabilitas pada ta-
hun 2006. Sebelum abad ke-13, ada be-
gitu banyak interpretasi hukum Islam yang
pro dengan gender. Setelah abad ke-13,
dinasti muncul. Saya berpikir bahwa
orang-orang dinasti membuat penafsir sulit
untuk menafsirkan hukum Islam yang pro
dengan gender. Sebelum abad ketiga be-
las, Taqglid lebih mudah untuk diterapkan,
tetapi tidak setelah abad ke-13. Taglid
merupakan kompromi hukum Islam, tetapi
jarang terjadi. Setelah abad ketiga belas,
ortodoksi tumbuh dengan subur, dan pada
saat itu ada A. Sanusi dari Universitas Al-
Azhar yang mempromosikan interpretasi
hukum Islam yang lebih pro-gender. Kita
menyebut periode sebelum abad ketiga be-
las sebagai Islam Pramodern, dan itu ter-

bukti bahwa periode tersebut lebih bersa-
habat dengan isu-isu gender.

Sebelum abad ketiga belas, wanita Timur
Tengah lebih bahagia dan lebih setara jika
kita bandingkan dengan wanita Eropa. Di
abad keenam belas hingga abad kedela-
pan belas, kolonialisme Eropa menuju ke
Timur Tengah, yaitu Napoleon Bonaparte,
sehingga tradisi Timur Tengah telah dipen-
garuhi oleh modernitas Eropa. Pada saat
itu, Timur Tengah memanfaatkan pendidi-
kan modern Eropa, namun ada ketegan-
gan, karena Eropa menjajah Timur Tengah.
Model yang mirip di sini, Indonesia. Ketika
Napoleon Bonaparte datang ke Timur Ten-
gah, dalam hal ini adalah Mesir,
masyarakat tradisional di sana takut dan
mereka menyebut kondisi itu sebagai de-
stabilisasi oleh kolonialisme. Saat itu ada
seorang filsuf Mesir yang menimba ilmu di
Prancis, seperti Tahtawi, dan para pelajar
itu berpikir bahwa bagaimana bila hukum
Islam dapat mengakomodasi modernisme
di Eropa dan secara global. Ketika mereka
kembali ke Mesir, mereka menjadi re-
formis. Di abad ke-18 sampa dengan 19,
pertanyaan para filsuf saat itu adalah sepu-
tar, “Apakah Islami untuk Muslim menge-
nakan topi Eropa, atau apakah Islami jika
Muslim memakan daging dari hewan yan
dibunuh oleh orang Yahudi atau Nasrani?”.
Namun, pada awal abad ke-20, mereka
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akan menanyakan apakah ada kesetaraan
antara laki-laki dan perempuan, atau ten-
tang hak asuh anak, hak anak, poligami,
dan sebagainya. Dalam Islam, ada berba-
gai Mazhab atau sekolah seperti Mazhab
Maliki di Mesir. Reformasi hukum Islam
yang pertama telah membuat kita menge-
nali adanya pluralisme di dalam hukum Is-
lam.

Saya pikir salah satu cara yang akan se-
suai untuk kehidupan kita adalah dengan
melakukan seleksi berbagai Mahzab yang
ada. Salah satu cara untuk menafsirkan hu-
kum Islam adalah dengan menafsirkan Al-
Quran. Misalnya, penafsiran Al-Qur'an oleh
Muhammad Abduh yang dikatakan terlalu
radikal. la percaya bahwa jika Al-Qur'an
mengatakan bahwa seorang pria dapat
memiliki dua sampai empat istri selama ia
bisa berlaku adil kepada semua istrinya,
namun ia tidak akan pernah bisa melaku-
kan itu. Dari sana ayat itu dimaknainya se-
bagai pelarangan poligami di dalam Islam,
dan bahkan banyak negara yang melarang
poligami dan tertuang dalam hukum posi-
tif, seperti Tunisia. Salah satu interpretasi
hukum progresif adalah penafsiran hukum
dengan memilih tema yang sesuai untuk
kebutuhan mereka, seperti hak asuh anak
dalam hukum Islam. Hak asuh anak dalam
hukum Islam adalah masalah yang sangat
sensitif karena menyentuh isu-isu gender,

ras, etnis, agama juga afiliasi agama sese-
orang. Sebagai contoh, ketika seorang ga-
dis menghadapi orang tua yang bercerai,
jika ia berumur tujuh tahun, ia harus ber-
sama ibunya, dan setelah berumur tujuh
tahun ia harus bersama ayahnya. Jadi,
jenis kelamin anak sangat menentukan hak
asuh mereka di masa depan. Setelah per-
ceraian, hak asuh anak akan ditentukan
oleh jenis kelamin anak. Sebagai contonh,
Mazhab Syafii di Indonesia percaya bahwa
perceraian orang tua, sampai anak berusia
7 tahun harus dengan ibunya. Dalam Maz-
hab Hanafi, anak harus dengan ibunya
sampai berusia 7 tahun, setelah itu mereka
bisa memilih apakah mereka ingin ber-
sama dengan ibu atau ayahnya. Dalam
Mazhab Maliki, sampai mereka belum
menikah, mereka harus dengan ibunya,
dan setelah itu dengan ayahnya. Dan jika
anak laki-laki, sampai ia pubertas ia harus
bersama ibunya, dan setelah itu bersama
ayahnya. Jadi, ada begitu banyak variasi
interpretasi hak asuh anak di mazhab yang
berbeda-beda. Dalam tradisi Mazhab
Syafi’i misalnya, jika ibu dari seorang anak
meninggal, anak tidak akan diurus ayah
mereka, tetapi mereka akan diurus oleh ne-
neknya atau saudara perempuan ibu
mereka. Jadi, ada ketegangan antara hu-
kum hak asuh anak di berbagai Mazhab
dengan Hukum Internasional. Di dalam per-
walian anak dalam hukum Islam, anak
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yatim piatu tidak diizinkan untuk diadopsi
oleh orang tua yang Non-Muslim. Ada
ketegangan antara hak asuh anak dalam
hukum Islam dan hukum Internasional.
Ada ketegangan yang lebih tinggi ketika
ibu tidak mau menikah dengan saudara
dari suaminya, karena sang ibu akan kehi-
langan hak asuh mereka berapapun usia
anak. Perubahan hukum Islam di dunia te-
lah dimulai di Mesir pada abad ke-18,
tetapi dengan cara yang formal telah dimu-
lai pada 1920. Kekayaan penafsiran hukum
Islam dengan begitu juga memberikan
kekayaan pikiran kepada reformis hukum
Islam. Banyaknya variasi interpretasi hu-
kum Islam kemudian akan digunakan un-
tuk mengakomodasi hak anak dan hak per-
empuan.

Jadi kita melihat bahwa waktu telah beru-
bah. Sekarang, saya meneliti tentang hak
perwalian anak karena saya adalah se-
orang ahli dalam hukum Islam, jadi saya
menawarkan penafsiran yang berbasis fo-
rum seleksi. Saya menyarankan bahwa
kita harus melihat praktik di masyarakat.
Karena praktek di masyarakat akan ber-
beda dari hukum, dan akan mengarah ke
kesetaraan. Kemudian saya melihat
adanya celah di dalam Kekaisaran Otto-
man (700 tahun), ada interpretasi yang ber-
beda dalam hukum Islam yang akan saya
jelaskan. Saya melihat dokumen lama se-

jak abad ke-16, saya meneliti praktik ten-
tang hukum Islam ketika Kekaisaran Otto-
man pada saat itu. Pada abad ke-15 ketika
Kekaisaran Ottoman datang ke Timur Ten-
gah, sudah ada kontrak atau hukum yang
mengatur tentang perceraian atau hak per-
walian anak, bahkan perempuan memiliki
hak mereka lebih banyak dari yang mereka
punya saat ini. Jadi, jika seorang ibu meni-
kah lagi dengan seseorang ketika anaknya
berusia satu tahun, anak akan bersama
dengan ibunya. Tradisi mereka berbeda
dengan tradisi Eropa yang mengatakan
bahwa ketika seorang ibu menikah lagi
dengan orang lain setelah perceraian, dia
akan kehilangan hak asuh anak. Kita bisa
melihat di Inggris tahun 1839, hak per-
walian anak mulai dibicarakan dan perem-
puan dapat memiliki hak-hak mereka da-
lam perwalian, padahal, permasalahan ini
sudah dibahas dalam tradisi Islam sebe-
lumnya. Jadi, saya menyarankan bahwa
kita harus melihat dan meneliti praktik di
masyarakat bagaimana menegosiasi hu-
kum tersebut, karena apa yang tertulis di
dalam teks, berbeda dengan apa yang ter-
jadi di dalam praktik. Dalam penelitian
saya terhadap Kekaisaran Ottoman,hukum
yang ada saat itu berdasarkan rekomen-
dasi atas kebutuhan anak-anak.
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Pembicara 2:

Alissa Wahid
(Nahdlatul Ulama)

Assalamualikum warrahmatullahi wabarakatuh. Selamat siang

bapak ibu sekalian. Ibu Helena Viau, Pak Ibrahim. Ketika saya
menerima undangan ini saya bingung karena pembicaranya
profesor semua, dan dapat dikatakan filsuf muslim. Sebe-
tulnya sebagian besar tadi sudah disampaikan oleh Fekry ten-
tang background paradigma atau cara berpikirnya bagaimana,
karena itu saya masuknya ke kondisi saat ini. Kita sama sadari
modernisasi yang terjadi saat ini di Indonesia. Kita sama-
sama sadari modernisasi yang terjadi di Indonesia membawa
kemajuan juga dalam status perempuan di Indonesia. Kalau
melihat laporan pemerintah Indonesia tentang pencapaian
MDGs, tentang status perempuan, misalnya salah satu poin
tentang peningkatan kontribusi perempuan dalam sektor
pekerjaan. Ada kenaikan dalam sektor non-pertanian, mis-
alnya di tahun 2011 ada 36% tetapi pada saat yang sama kita
mencatat adanya beberapa fenomena yang terekam di dalam
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isu kependudukan yang sebenarnya ban-
yak terkait dengan praktik tradisi dan
agama terhadap perempuan.

Beberapa fenomena misalnya seperti ini,
laju pertumbuhan penduduk di Indonesia
itu pada tahun 2000 sebesar 1.45%, tetapi
tahun 2010 mencapai 1.49%, jadi bukan-
nya turun malah naik. Kita menyebutnya se-
bagai potensi bonus demografi, tetapi se-
betulnya itu adalah kegagalan KB, dan ka-
lau bicara laju pertumbuhan penduduk,
siapa yang melahirkan? ltu kan perem-
puan. Artinya beban terhadap perempuan
kemudian juga tidak menjadi lebih baik
dengan pembangunan yang lebih baik. Itu
satu. Yang kedua, angka kelahiran total
perempuan usia reproduktif itu menurun-
nya sedikit sekali. Di negara lain pe-
nurunan total fertility rate itu sangat signifi-
kan, tetapi Indonesia tidak. Bahkan
sekarang ini dari survei kependudukan tera-
khir, ternyata kebanyakan perempuan
menginginkan jumlah anak 2.8, padahal In-
donesia dulu terkenal dengan kampanye
KB yang dua anak cukup dan pada masa
itu sebagian besar perempuan memilih un-
tuk punya dua anak saja, tetapi ternyata
dampaknya sekarang ini tidak begitu. Ada
yang lebih menarik lagi dan menunjukkan
indikasi adanya persoalan ketidakadilan
gender itu angka kematian ibu yang pada
tahun 1991 yaitu 390 per 100.00 kelahiran.

Pada tahun 2007 angkanya 228, tetapi ber-
dasarkan survei dasar kesehatan Indone-
sia, angkanya adalah 359. Jadi sudah tu-
run, kemudian naik lagi. Apa yang terjadi
terhadap kesejahteraan ibu? Itu problem.
Saya ingin memulai dari sana. Kemudian
juga sebenarnya di dalam presentasi saya
ada bagan, ada statistik, tentang usia
pada saat pertama kali menikah. Yang ke-
dua adalah mengenai usia pertama kali
menikah untuk perempuan ternyata pada
Riskesdas 2010, 4.8% perempuan meni-
kah pada usia antara 10-14 tahun di Indo-
nesia, pada rentang usia 15-19 itu presen-
tasenya 42%. Jadi ada 46% lebih yang
menikah sebelum usia 19 tahun. Kita meli-
hat bahwa tren ini menunjukkan bahwa ke-
matangan pendidikan, lamanya pendidikan
perempuan di sekolah itu ternyata tidak
berdampak yang cukup signifikan terha-
dap kapan mereka menikah. Makanya ti-
dak heran di dalam jurnal ini ada liputan
tentang budaya Madura. Di Madura pada
tahun 2014, ratusan anak perempuan
memilih untuk tidak ikut UN, memilih untuk
menikah. Dinikahkan, lebih tepatnya. Prak-
tik menikahkan anak lebih dini itu sekarang
kecenderungannya meningkat. Jadi
problem-problem kesehatan tentu saja pal-
ing banyak di sini. Ini data-data resmi dari
pemerintah. Makanya hari ini koalisi 18+
dan berbagai organisasi perempuan
sedang memeperjuangkan judicial review
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Siapa yang
membentuk tradisi di
Indonesia?
Mainstream publik
yang ini dipengaruhi
oleh yang mana?

angka usia menikah untuk perempuan, karena sampai saat ini
masih 16 tahun untuk perempuan dan 19 tahun untuk laki-laki.
Seperti itu. Ini adalah gejala dari apa?

Saya mengambil teori yang sederhana saja dari Seth Godin. la
adalah seorang fenomenolog menurut saya. Dia mengatakan
begini, “sebagai impact dari globalisasi, suku itu tidak lagi
dibentuk berdasarkan kedekatan geografis”, jadi kalau orang
Jawa itu asalnya dari pulau Jawa. Barangkali saat ini di Jawa
juga banyak yang dari lahir orang Batak, tetapi tinggal di
Jawa, lalu apakah dia menjadi orang Jawa? Itu sebuah pertan-
yaan. Dan yang kedua bukan lagi etnisitas. Dengan
globalisasi, teknologi informasi dan teknologi transportasi,
suku itu dibentuk oleh kesamaan ideologi dan minat. Ini yang
membuat ideologi apapun berkembang ke segala arah. Se-
mua orang bisa menjadi sumber penyebaran ideologi. Bahkan
makanya sekarang ini di Indonesia kita banyak mengatakan
bahwa “kok otoritas keagamaan sekarang dipegang oleh
orang-orang lulusan pesantren google?”, misalnya. Ini dam-
paknya. Jadi pada satu sisi, kita memang melihat global vil-
lage, tetapi pada saat yang sama kita juga melihat pengelom-
pokkan berdasarkan ideologi-ideologi ini dan ini menciptakan
pertentangan-pertentangan, ketegangan-ketegangan, kemu-
dian kontestasi ideologi. Jadi kalau tadi Pak Fekry menga-
takan bahwa dunia Islam sendiri harus melakukan
penyesuaian-penyesuaian terkait dengan tensi-tensi yang ada
dalam lanskap internasional. Kita juga melihat ini tidak hanya
terjadi pada level di dalam dunia Islam itu sendiri, tetapi pada
level negara, pada level bangsa ini juga terjadi. Pertanyaannya
kemudian, jika kita secara sederhana sekali menggunakan
framework dengan menggunakan kurva, yang, tadi Pak Fekry
mengatakan sebagai normativity, normality, kita semua tahu
bahwa dalam fenomena sosial manistream itu selalu ada di
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tengah. Maka kalau kita bicara keadilan
gender, supporternya ada di sebelah ka-
nan, kemudian yang menolak ada di sebe-
lah kiri. Bagian tengah tadi tension yang
terpengaruh oleh kontestasi ideologi. Men-
genai perempuan-perempuan yang
sekarang ini menikah lebih cepat mungkin
karena kampanye “nikah aja yuk!” atau
“udah putusin ajal”. Kampanye-kampanye
seperti itu pada kenyataannya mereka su-
dah sanggup mengubah tradisi. Jadi kalau
kita bicara tentang agama dan tradisi, saya
mau bicara pada level yang praktikal saja.
Siapa yang membentuk tradisi di Indone-
sia? Mainstream publik yang ini dipenga-
ruhi oleh yang mana? Jadi fenomena-
fenomena yang sekarang ada itu terkait
erat dengan kontestasi ideologi yang ter-
jadi.

Saya akan menggunakan pendekatan dari
Susan Walsh. la mengatakan bahwa sus-
tainable change itu terjadi kalau ada tiga
axis, yaitu axis resiliensi di tingkat individu
atau basis masyarakat, kemudian di ting-
kat culture, yaitu promoting respectful cul-
ture, dan yang ketiga rights based, pen-
dekatan perubahan struktural itu tiga-
tiganya kena. Maka itu akan terjadi peruba-
han yang lebih sustainable. Tetapi di
negara-negara yang cukup dominan pen-
garuh agama dan tradisinya, akan ada axis
baru yang barangkali akan sangat besar

pengaruhnya, yaitu faith, begitu. Jadi

ketika tadi kita melihat bahwa mainstream
publik ternyata sudah menjadi lebih abu-
abu dan mengikuti, justru yang melawan
keadilan gender dengan berbasis faith, teo-
logis, maka kita punya persoalan besar. Se-
mentara sebagian besar dari kita itu
cenderung memperkuat faith based tetapi
kurang kuat di axis respect. Jadi kita tidak
secara sistematis menginfiltrasi tradisi

yang ada atau mengkapitalisasi tradisi
yang ada untuk penguatan keadilan gen-
der ini. Ini adalah kondisi sepuluh tahun
terakhir. Sebelum itu Indonesia dikenal jus-
tru sebagai negara yang menjadi salah

satu model keberhasilan melakukan main-
streaming gender. Kalau kita tidak men-
gambil respons yang cukup adequate,

atau cukup layak, maka ini akan semakin
menurun, karena misalnya, tadi Pak Fekry
mengatakan tentang poligami. Kita semua
yang ada di sini barangkali adalah teman-
teman yang cukup sadar bahwa praktik po-
ligami itu sekarang justru jauh lebih ter-
buka dibandingkan dulu, bahkan dipromo-
sikan. Misalnya dalam sejarah saya seba-
gai orang NU, itu sedikit sekali kiai yang
melakukan poligami, tetapi sekarang, bu-
kan kiai aja poligami. Jadi trennya justru se-
makin memburam, semakin bias kalau kita
bicara agama dan tradisi dalam konteks
perempuan.
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Praktik poligami itu
sekarang justru jauh
lebih terbuka
dibandingkan dulu,
bahkan
dipromosikan.

Saya diminta untuk sharing pengalaman di Nahdlatul Ulama
(NU), tentu saja kita harus mengakui bahwa masih banyak
praktik-praktik kehidupan sehari-hari yang tidak adil gender,
yang tidak berpihak kepada perempuan. Terutama di klaster-
klaster yang lebih konservatif seperti Madura, misalnya. Kalau
kita melihat lebih panjang ke belakang, itu juga banyak sekali
praktik-praktik yang sebetulnya menunjukkan bahwa di dalam
NU sendiri atau di kalangan nahdiyin itu ada kesetaraan. Mis-
alnya begini, kalau bapak ibu sekalian pergi ke musholla-
musholla NU, atau masjid-masjid NU, anda tidak akan mene-
mukan perempuan itu ada di luar atau di belakang, tetapi se-
tara, meski diberi hijab di antaranya. Setara. Mereka memiliki
baris yang satu baris, baris pertama kedua dan seterusnya.
Jadi tidak di belakang, dan bahkan tidak boleh datang ke
musholla seperti di beberapa tempat. Kemudian kalau dalam
peretemuan-pertemuan Nahdiyin misalnya, kalau itu perte-
muan formal, perempuan dan laki-laki berhadapan. Ini tradisi
di dalam nahdiyin, di dalam pesantren-pesantren yang consid-
ered konservatif. Tradisi ini ada. Bahkan di kalangan yang
modern sudah tidak ada lagi pemisahan itu. Misalnya di forum
pertemuan musayawarah nasional alim ulama, itu di dalam ru-
angan seperti ini perempuan dan laki-laki dicampur saja. Ini
ada tradisi yang sebetulnya hidup tetapi tidak pernah kita kapi-
talisasi. Justru yang kita temui kemudian adalah hasil riset di
sebuah SMA negeri di Indonesia yang anak perempuannya
bahkan tidak boleh ikut manggung di panggung akhir tahun
sekolah karena perempuan adalah aurat. Nah ini tadi yang
saya maksud, kontestasi ideologi ini. Siapa yang melakuakan
apa? Dan di mana? Padahal kita punya tradisi seperti itu. Kita
punya tradisi di NU yang suara perempuan juga didengarkan.
Misalnya organisasi atau lembaga-lembaga pelayanan
masyarakat itu rata-rata dikelola oleh Muslimat dan Fatayat,
bukan oleh para bapak-bapak, tetapi pengakuan yang diberi-
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kan kepada lembaga-lembaga ini juga san-
gat tinggi. Artinya praktik bahwa perem-
puan hanya di ruang domestik itu tradisi-
nya sebetulnya tidak demikian juga dan
Muslimat catatannya bukan dari akhir-akhir
ini, setelah gerakan keadilan gender
masuk di Indonesia, bukan. Ini merupakan
rekam jejak dari tahun 1950-an. Tradisi itu
sudah ada yang justru mendukung keadi-
lan gender. Nah saya mengambil contoh
pengalaman fatwa tentang kontrasepsi.
Program family planning di Indonesia tentu
saja tidak akan berhasil tanpa fatwa kon-
trasepsi Muhammadiyah dan NU. Di NU
yang terjadi pada tahun 1968, Muslimat
dan Fatayat membuat pernyataan kepada
NU untuk membuat fatwa tentang alat kon-
trasepsi karena faktanya angka kematian
ibu dan bayi waktu itu sangat tinggi.
Karena Muslimat ini memiliki klinik mela-
hirkan, maka data ini real di depan mereka.
Fakta ini real di depan mereka. Dan
mereka kemudian meminta NU untuk mela-
kukan bahtsul masail, forum fatwa untuk
memberikan jalan, agar kemaslahatan ter-
capai.

Tahun 1971 fatwa keluar dari NU, tetapi itu-
pun masih berhadapan dengan praktik
bahwa pengambil keputusan itu laki-laki di
dalam rumah sehingga kurang efektif
fatwa ini bagi perempuan NU. Nah ini yang
saya lihat bagaimana NU waktu itu male

involvementnya paradigmanya cukup kuat.
Pada tahun 1977 lembaga kemaslahatan
keluarga NU dibentuk dengan panitia tujuh
orang; empat orang laki-laki. Jadi isu do-
mestik waktu itu kemudian ditangani den-
gan pelibatan laki-laki. Ini tahun 1970-an,
Gus Dur baru mulai di situ, jadi jelas bukan
Gus Dur yang nyetir. Tetapi bahwa kita
punya tradisi ini, dan kita tidak mengkapi-
talisasinya menjadi tradisi yang justru terus
berkembang di Indonesia yang ada, kita ke-
mudian menafikkan tradisi-tradisi seperti
ini karena kalah kontestasi di level publik.
Jadi saya melihat kita memiliki problem jus-
tru tidak dari masa lalu ke masa sekarang,
tetapi dari sekarang ke depan ini akan men-
galami problem-problem yang lebih besar
terkait dengan kontestasi ideologi adil gen-
der ini dalam konteks faith based society
yang pengaruhnya besar sekali untuk Indo-
nesia. Orang masih menggunakan agama
untuk menjadi panduan dia bersikap.

Maka yang bagi saya kemudian menjadi
tantangan itu adalah bagaimana kita bisa
kalau mau menggunakan framework Su-
san Walsh ditambahkan faith, adalah mem-
perkuat basis teologi untuk gerakan keadi-
lan gender kita dan ini sebetulnya sudah
sangat biasa untuk dilakukan ya. Kita me-
nemukan diskusi-diskusi atau kajian-kajian
tentang keadilan gender dengan basis teo-
logi itu ada di mana-mana. Di pesantren-
pesantren juga banyak sekali kajian ten-
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tang ini. Ibu saya masih menjalani, oh ya
ada Ibu Atas di sini sebagai salah satu ang-
gota Forum Kajian Kitab Kuning yang
mengkritisi tentang paradigma-paradigma
yang ada di dalam kitab kuning yang se-
lama ini masih hidup di praktik kehidupan
sehari-hari masyarakat Indonesia. Yang ke-
dua itu adalah tantangannya bagaimana
menggali tradisi aktual yang mendukung
penguatan perempuan. Saya tahun lalu
pergi ke Banda Aceh. Dalam seminar
seperti ini, yang menarik adalah peser-
tanya sangat beragam. Ada yang aktivis,
mahasiswa dan anak-anak sekolah. Pe-
serta itu lebih cenderung untuk menafik-
kan sejarah para pendekar-pendekar per-
empuan yang ada di Aceh. Mereka menga-
takan bahwa Laksamana Malahayati, Cut
Nyak Dien dan lain-lain itu hanyalah kebe-
tulan. Bahkan salah satu peserta ada yang
mengatakan bahwa “itu kan karena darurat
makanya ada pemimpin perempuan!”, jus-
tru kalau pada saat darurat perempuan
bisa memimpin, berarti pada saat tidak da-
rurat lebih mampu memimpin, seharusnya
begitu logikanya. Mereka mengatakan be-
gitu, “Darurat waktu itu, sehingga ya siapa
saja bisa menjadi pemimpin”. Panglima
perang, angkatan laut, dikatakan sebagai
darurat. Aneh sekali kaerena darurat kok
tujuh puluh tahun kesultanan di Aceh?
Tetapi bahwa diskursus ini disetirnya ke
sana. Bahkan untuk menghapus sejarah

yang benar-benar terpampang di depan
mata itu sudah di-reframe, dilakukan fram-
ing ulang, pembingkaian-pembingkaian
ulang. Bahkan waktu itu Ibu Wakil Walikota
mengatakan bahwa tradisi apapun jika ti-
dak sesuai Quran dan hadist harus kita
hapuskan. Waktu itu sedang bicara menge-
nai celana panjang sebetulnya. Saya kemu-
dian ditanya oleh anak-anak perempuan
Sekolah Menengah Atas (SMA) setelah
acaranya selesai. Mereka mendatangi saya
dan mereka tanya begini, “Mbak, bagai-
mana supaya perempuan tidak kebabla-
san?”, “maksudnya kebablasan?”, “ya ti-
dak kebablasan, karena perannya perem-
puan itu kan harusnya di dalam rumah”. Ini
di tanahnya Cut Nyak Dien dan Cut Meu-
tia, kalian belajar sejarah aja”, begitu jawa-
ban saya pada saat itu. Bagi saya secara
pribadi itu menakutkan karena kita bicara
anak-anak SMA, kita bicara public main-
stream. Kita tidak sedang bicara ligo atau
organisai-organisasi yang kita sinyalir itu
sebagai kelompok-kelompok yang konser-
vatif. Ya, sudah sampai di level itu. Maka
yang terakhir yang perlu kita miliki itu ada-
lah membangun gerakan yang lebih strate-
gis dan komprehensif dalam memenangi
kontestasi itu. Itu yang menjadi PR kita
sekarang.

Gerakan-gerakan perempuan itu banyak
sekali melakukan aksi-aksi di tingkat
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kelompok dampingan, tetapi bagaimana
kemudian mencari strategi yang cukup
komprehensif untuk masuk ke public main-
stream dan membantu menginfiltrasi kesa-
daran publiknya untuk kembali ke praktik-
praktik yang justru sebetulnya dulu lebih
baik bagi Indonesia. Saya membaca se-
buah buku dari seorang perempuan Af-
ghanistan, aktivis Afghanistan. Bukunya
The Favored Daughter. Penulisnya adalah
salah satu politisi dan dia merekam proses
perubahan yang terjadi di Afghanistan se-
lama masih ada Rusia sampai saat ini,
ketika dia memutuskan untuk running for
pesidency tahun lalu. Dari sana kemudian
dia menunjukkan proses-proses peruba-
han bagaimana dulu perempuan-
perempuan Afghanistan itu di TV begitu
pintar, culture begitu hidup, begitu hebat.
Kemudian apa yang terjadi setelah peruba-
han yang didorong oleh Taliban dan lain-
lain?

Memang kita tidak akan mungkin menga-
lami situasi seperti itu karena Afghanistan
mengalami revolusi ya, tetapi saya melihat
bibit-bibit itu ada. Perempuan ditarik se-
makin ke dalam dan ke belakang. Tantan-
ganya adalah bagaimana membangun
gerakan yang lebih komprehensif untuk me-
menangi kontestasi itu.
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Tanya & Jawab

Sri Setyawati: Saya dari Departemen An-
tropologi, Mahasiswa S3 Ul. Menarik sekali
diskusi ini. Saya ajukan pertanyaan se-
moga bisa menjadi inspirasi bagi Mbak Al-
issa. Ini kasus di Minangkabau. Kebetulan
saya berasal dari Mingankabau. Pada saat
ini gerakan yang muncul, gerakan-gerakan
yang agak-agak konservatif di bidang
agama. Ada arah menuju diskursus yang
tejadi sekarang menjadikan Minangkabau
itu menjadi syariah. Arahnya sampai ke
Aceh. Karena kita tahu di minangkabau

ada konsep filosofi adat yang basandi

syarak dan syarak basandi kitabullah. Hal
itu akan semakin dipacu ketika banyak ter-
jadi kasus akhir-akhir ini di Minangkabau,
Sumatera Barat. Banyak kasus tentang
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)
penculikan anak-anak atau perkosaan dan
angka bunuh diri tinggi. Berangkat dari fe-
nomena sosial itu, tingkat kriminal juga se-
makin tinggi. Semakin menguatkan insti-
tusi adat dan agama. Banyak gerakan-
gerakan yang terbangun untuk menguat-
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kan dua sisi ini. adat dan agama. Ujung
akhirnya, harapan dari gerakan ini me-
mang dua sisi ini harus harmonis dan men-
yatu dalam kebijakan daerah. Saya agak
mengkhawatirkan kondisinya dengan per-
empuan. Perempuan Minangkabau atau
Sumatera Barat. Sumatera Barat tidak
hanya Minangkabau, tetapi juga ada Men-
tawai dan suku lain yang agak minoritas.
Kalo kita masih berdiri karena ada versus
bahwa ketika ada organisasi perempuan
yang hadir hari ini dianggap liberal itu su-
dah jelas. Kotak-kotak mapping itu sudah
nampak di sini. Ketika itu masih membuat
pembedaan yang jelas, itu akan susah ka-
lau kita tidak masuk ke gerakkan itu. Jujur
saya lakukan saat ini, mencoba masuk ke
dalam ormas Islam, Front Pembela Islam
(FPI), forum masyarakat Minangkabau den-
gan isu kristenisasi pada waktu itu. Ini me-
mang semakin menguatkan kekuatan ten-
tang kapitalis dan sebagainya, kekuatan
pengetatan agama dan sebaganya. Ini luar
biasa sekarang. Saya mengkhawatirkan
itu. Saya dulu dianggap Liberal, karena
saya akdemisi dari Andalas, tetapi ternyata
ketika saya hadir di ormas, itu bisa, kontes-
tasi itu sebenarnya, bargaining itu bisa se-
cara personal. Kalau saya membawa lem-
baga itu tidak akan diterima. Strategi-
strategi gerakan ini yang seharusnya cair.
ltu sebenarnya yang ingin saya share ke-
pada tokoh yang ada di sini. Bagaimana

kasus di Minangkabau, khusus di Su-
matera Barat. Terima kasih.

Wati: Selamat siang. Saya dari Koalisi Per-
empuan Ronggolawe, Tuban, Jawa Timur.
Singkat saja ini saya tanyakan kepada

Prof. Fekry. Bagaimana pendapat Prof.
Fekry tentang Islam yang ada di Indone-
sia? Kemudian apakah Islam di Indonesia
sudah berpihak pada perempuan? Itu saja.

Bara: Saya dari Migrant Institute Dompet
Dhuafa. Menarik ketika membicarakan per-
empuan dan tradisi. Saya ingin mendengar
tanggapan dari Prof. Fekry dan Ibu Alissa
Wahid mengenai fenomena migrasi. Arti-
nya ketika kita melihat konsep tradisi dan
beberapa hal yang tadi disampaikan,
ketika melihat fenomena migrasi hampir se-
muanya runtuh. Sebagian besar ketika kita
melihat kantung-kantung buruh migran In-
donesia adalah pada tempat-tempat yang
notabene dalam tanda kutip komunitas
keagamaannya kuat. Ponorogo, yang ba-
sis kuat pesantren bahkan di Brebes, kita
mendampingi banyak orang. Yang suami-
nya jadi ustadz dan istrinya pergi ke luar
negeri bertahun-tahun. Seperti itu. Artinya
tradisi keagamaan yang secara umum me-
nempatkan perempuan di ranah domestik
ternyata tidak sama sekali. Cuma kita bin-
gung untuk menempatkan hak perepmuan
untuk bermigrasi di terima, tetapi di sisi
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lain hak keluarga juga terbendung karena
banyak sekali proses migrasi di mana kita
ingin hak untuk bermigrasi terjamin, perem-
puan dapat memiliki pekerjaan yang baik,
tetapi di sisi lain ternyata ada kekacauan
dalam keluarga di komunitas-komunitas
daerah seperti kasus perceraian, penelanta-
ran anak bahkan kasus inses. Ini kan
seperti benang kusut yang harus diurai.
Sekali lagi akhirnya konsep-konsep tadi
hampir runtuh jika berbicara tentang
ekonomi, karena berbicara migrasi, gen-
der, berhubungan dengan motif ekonomi.
Karena kita mengenali bahwa migrasi di In-
donesia sebagian besar yang terjadi ada-
lah migrasi yang terpaksa karena memang
motif ekonomi yang menjadi latar belakang
buruh migran pergi ke luar negeri dan se-
bagian besar buruh migran Indonesia ada-
lah perempuan.

Jawaban dari Prof. Ahmed Fekry lbra-
him:

Terimakasih atas pertanyaanya. Pertan-
yaan pertama adalah tentang kepercayaan
dari perempuan. Apa yang harus dilaku-
kan? Saya akan memberikan beberapa
pemikiran. Saya pikir hukum Islam telah
menjadi bagian yang sangat penting dalam
politik hari ini. Saya tidak tahu ratenya di
Indonesia seperti apa namun saya tahu di
Timur Tengah sekitar 70-90% survei men-

yatakan orang ingin melihat hukum Islam
masuk di dalam politik dan sistem legal ne-
gara. Sebagian besar orang- orang itu bah-
kan tidak mengetahui apa sesungguhnya
arti dari hukum Islam. Saya rasa hal yang
sama terjadi di banyak negara Islam lain-
nya dan Indonesia tidak terkecuali. Banyak
orang yang mungkin akan mendukung insti-
tusi yang berbasis hukum Islam di dalam
negara modern mereka namun tidak
sungguh-sungguh mengerti apa artinya itu.
Namun meskipun kita mengadopsi hukum
Islam di dalam politik, bukan artinya kita
mendukung kekerasan pada perempuan
dan marjinalisasi minoritas. Hukum Islam
akan menghadapi permasalahannya
karena perannya di dalam politik. Dalam
contoh saya akan kasus perwalian anak,
itu tidak berarti perempuan yang menikah
lagi akan kehilangan hak wali terhadap
anaknya, karena mereka tidak mengetahui
elemen ini di dalam hukum Islam. Aceh
adalah contoh yang tepat bahwa ada keta-
kutan hal itu tidak akan mengakomodasi
kepentingan perempuan. Untuk mengha-
dapi itu kita harus mencari cara untuk
mereformasi aspek-aspek hukum Islam ter-
tentu di dalam kasus Aceh. Dengan itu
saya rasa kita dapat melakukan mitigasi
pengaruh dari hukum Islam terhadap hak-
hak perempuan.
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Jawaban dari Alissa Wahid:

Ibu Sri, iya tentu saja itu yang menjadi per-
hatian kita bersama. Bagaimana kemudian
implementasi masuknya hukum-hukum
atau kecenderungan bahkan mungkin be-
lum sampai tahap formalisasi syariat Islam,
tetapi bagaimana itu semakin mewarnai
legislasi. Pak Fekry tadi mengatakan kalau
legislasi banyak melampaui moderasi atau
bahkan legislasinya adalah menggunakan
syariat Islam tidak berarti pasti kemudian
akan ada diskriminasi terhadap perem-
puan. Kan tidak selalu begitu juga. Tetapi
memang di Indonesia kita melihat ke-
cenderungan itu bahwa pihak-pihak yang
paling pertama menerima dampak, kalau
tidak bisa disebut mereka sebagi tujuan,
itu adalah perempuan. Bahkan saya ke
Mindanao waktu itu, saya bertemu dengan
teman-teman pengacara perempuan mus-
lim yang menjadi panitia persiapan Min-
danao Special Autonomy. Kalimat dia itu
begini, “Ini kan Mindanao akan referen-
dum, nah kami ini khawatir sekali nanti
kami ini nasibnya akan menjadi seperit
Aceh”. Begitu kalimatnya. Seperti kita ta-
kut Indonesia jangan samapai seperti Paki-
stan dalam hal interreligious tension and
conflicts, tetapi ternyata orang-orang Min-
danao mengatakannya jangan sampai
seperti Aceh. Kita melihat itu juga di be-
berapa provinsi yang lain sekarang atau ka-

bupaten yang lain. Nah yang tadi saya sam-
paikan justru adalah kontestasi ini yang ha-
rus kita respons dengan komprehensif.
Terutama sekali tidak hanya di level kebija-
kan atau teologis saja tetapi level infiltrasi
ke publiknya itu. Nah pertanyaannya, ba-
gaimana? Kita banyak percobaan.

Banyak kisah-kisah menarik yang cukup
berhasil namun juga tantangannya banyak
sekali ya. Misalnya apa yang dilakukan
Lian Gogali di Poso menempatkan perem-
puan sebagai agen perubahan dan agen
perdamaian. Ketika perempuan-
perempuan ini, perempuan Muslim dan
Kristen terpaksa bertemu di pasar dan ke-
mudian menggunakan semboyan “vegeta-
bles don’t have religions” begitu untuk
mendorong perdamaian. ltu perempuan
yang bisa melakukan. Tetapi sekali lagi ini
masih sporadis. Kita kemudian belum bisa
mempengaruhi pada level public main-
stream. Nah yang tadi disampaikan Pak
Fekry tentang bagaimana mempertemukan
dalam kondisi tension antara modern law
dengan Islamic law. Sebetulnya
organisasi-organisasi Islam di Indonesia
punya tradisinya juga kan. Kalo di NU kita
menyebutnya figih sosial, atau social figh.
Kalimatnya Kiai Sahal, ini ada muridnya nih
di sini, kalimatnya kan clear sekali, “kalau
figih itu tidak bisa menjawab persoalan
masyarakat sekarang, figihnya harus di-

32



ganti”. ltu sama dengan yang tadi disam-
paikan. [tu bukan kalimat saya, itu kalimat
dari salah satu ulama Indonesia yang san-
gat dihormati. Sebetulnya kita ada tradisi
itu. Nah ini dia. Tradisi ini sekarang dichal-
lenge oleh yang itu tadi. Bagaimana jika ti-
dak ada ruang masa saat ini dengan masa
saat Nabi Muhammad? Jadi tidak ada
proses dan pokoknya apa yang ada di za-
man Nabi ya itu yang harus dipakai. Ini
Mbak, Bu Sri bisa memberi inspirasi bagai-
mana kita bisa masuk ke kelompok-
kelompok yang kita rasa justru memanfaat-
lan agama dan tradisi untuk membatasi
para perempuan. Nah untuk migrasi saya
tertarik nih Mas Bara. Kalau tentang mi-
grasi, seperti tadi jika tradisi NU, perem-
puan memang tidak didomestifikasi. Jadi
jika banyak kantung-kantung pesantren
yang perempuannya pergi jadi migrant
worker itu justru biasa karena para ibu,
nyai, para perempuan NU itu kebanyakan
bekerja di luar rumah, tidak hanya di dalam
rumabh. Itu tradisinya orang NU. Pertan-
yaannya kemudian adalah bagaimana bal-
ance antara hak perempuan dan hak ke-
luarga. Pertanyaan saya sebetulnya, tang-
gung jawab bapaknya bagaimana?
Apakah jika laki-laki yang pergi menjadi
overseas migrant worker ini menjadi masa-
lah tidak? Kalau tidak jangan-jangan kita
juga punya persoalan bagaimana kita me-
mandang persoalan itu. Begitu. Kita mem-

berikan beban ketika yang pergi perem-
puan, kemudian kita mengatakan bahwa
familiy disintegration terjadi karena perem-
puan yang bekerja ke luar negeri. Kalau
laki-laki, kalau bapaknya masih ada dan itu
keputusan bersama bahwa si ibu berhak
pergi, ibu yang pergi, bapak yang ada di
rumah. Menurut saya seharusnya tidak
akan menjadi masalah. Itu perbedaan
hanya apakah laki-laki yang pergi dan per-
empuan yang pergi. Tetapi bahwa menjaga
integrasi atau keutuhan keluarga kan men-
jadi tanggung jawab bersama. Tidak bisa
kemudian menggunakan paradigma hak
perempuan atau hak keluarga? Itu tidak
either/or menurut saya. Begitu Mas.
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Pembicara 3:

Prof. Dr Hj Siti
Musdah Mulia (Ketua
Umum Indonesian
Conference on
Religion and Peace)

Assalamualaikum warrahmatullahi wabarakatuh. Selamat

sore, salam sejahtera untuk kita semua. Alhamdulillah kita
berada di tempat ini, walaupun saya terkena macet dari kam-
pus Ciputat. Topik hari ini adalah topik yang penting bagi kita
semua, karena kalau bicara tentang agama, tradisi, dan se-
terusnya, hal ini melekat dengan keseharian kita, karena itu
saya pikir, upaya-upaya untuk menjelaskan ini mesti dimulai
dari institusi keluarga, karena itu saya selalu memandang pent-
ing bagaimana peran keluarga dalam mensosialisasikan
pikiran-pikiran, ide-ide tentang kesetaraan dan keadilan gen-
der. Saya benar-benar merasa tidak salah apabila buku ini su-
dah dibagikan kepada teman-teman sekalian, saya sangat se-
nang jika buku itu bisa dibuka sekarang. Karena buku ini
dibuat untuk mencoba mensosialisasikan pemahaman ten-
tang kesetaraan dan keadilan gender di dalam Islam. Mesti-
nya saya berpikir mungkin suatu saat kita bisa menghadirkan
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semua pemuka agama dalam kesempatan
seperti ini, karena kalau kita berbicara ten-
tang agama tentu bukan saja agama Islam,
melainkan semua agama dan kepercayaan
yang tumbuh berkembang di Indonesia.
Namun, pengalaman saya sehari-hari di
ICRP, institusi lintas agama dan lintas ke-
percayaan, lebih dari sepuluh tahun saya
berkiprah di institusi ini, saya sampai pada
kesimpulan bahwa agama dan perempuan
tidak pernah bersahabat, meskipun perem-

puan adalah orang yang paling menjaga ke-

murnian agama, mohon maaf kepada
saudara-saudara yang laki-laki. Tetapi di
dalam institusi agama itu sendiri, perem-
puan itu diabaikan. Karena lihat saja, kalau
pemimpin agama berkumpul, hampir tidak
ada yang perempuan. Namun, alhamdulil-
lah satu-satunya pemimpin perempuan
yaitu dari Persekutuan Gereja Indonesia
(PGl), pendeta dari Toraja. Saya sangat
memimpikan hal ini juga bisa diikuti Maje-
las Ulama Indonesia. Oleh karena itu saya
akan mencoba menjelaskan persoalan
agama, tradisi, dan status perempuan dari
perspektif agama Islam. Saya mau meng-
gunakan buku ini sebagai acuan. Kalau ibu
bapak melihat buku ini, itu dimulai dengan
penjelasan tentang mari memahami Islam
dengan benar. Mengapa itu penting?
Karena observasi saya selama ini di lapan-
gan, apakah itu di masjid, apakah itu di or-
ganisasi keagamaan, apakah itu di kegi-

atan keagamaan lain seperti majelis ta’lim,
saya berani mengatakan hampir 80%
pemahaman-pemahaman keislaman yang
disebarluaskan di sana, itu menurut saya
tidak sesuai dengan nilai-nilai keislaman
yang sejati. Saya yakin sebagai seorang
muslimah, bahwa Islam itu datang untuk
menegakkan keadilan. Itu adalah pesan
yang paling inti dan paling esensial di da-
lam Islam. Keadilan adalah nilai yang pal-
ing intim. Kalau itu yang menjadi basis da-
lam melihat ajaran Islam, banyak sekali
ajaran-ajaran keislaman yang tersebar di
masyarakat itu bertentangan dengan nilai
dasar tadi, nilai keadilan.

Saya melihat beberapa contoh yang saya
amati di masyarakat dalam buku ini mulai
melihat posisi perempuan di masyarakat,
mulai dari bagaimana kita memperlakukan
anak perempuan. kita mulai dari posisi
anak perempuan dulu, Islam adalah agama
yang pertama kali di zamannya, abad ke -7
Masehi, itu merayakan kelahiran anak per-
empuan. Sebelumnya anak perempuan itu
tidak dianggap. Karena itulah kenapa tra-
disi akikah itu bukan Islam yang memperk-
enalkan. Jauh sebelum Islam datang tra-
disi itu sudah ada dalam masayarakat
Arab. Bedanya dengan apa yang diperk-
enalkan Islam, tradisi akikah itu hanya buat
anak laki-laki. Jadi akikah itu adalah to
celebrate, selebrasi dari lahirnya seorang
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Islam datang
mengatakan bahwa
anak perempuan
juga harus dirayakan
kelahirannya.

anak, pernyataan kesyukuran dan kegembiraan. Jadi akikah
itu sebetulnya dalam masyarakat Arab jahilliyah ada untuk
anak laki-laki, kalau untuk anak perempuan tidak dirayakan,
bahkan kehadiran anak perempuan dianggap sebagai aib da-
lam keluarga. Karena perempuan itu akan menjadi beban, be-
ban bagi keluarga, beban bagi suku, karena dia nanti hanya
diperlakukan hanya sebagai objek seksual, ini kondisi pra-
Islam. Lalu Islam datang mengatakan bahwa anak perempuan
juga harus dirayakan kelahirannya. Karena itu tradisi akikah itu
kemudian kita kenal di masyarakat, namun apa yang terjadi da-
lam masyarakat kita, oke sama-sama di akikah, tetapi
kambingnya buat laki-laki dua buat anak perempuan satu
saja. Ini siapa yang membuat tradisi seperti ini, padahal rasul
sudah mencoba menepis bahwa yang dirayakan tidak hanya
laki-laki, tetapi juga perempuan. tetapi lalu masyarakat kita
yang patriarki ini memang tidak bisa menerima kesetaraan se-
cara utuh. Bahkan sampai sekarang ibu bapak sekalian, kita
ketemu dengan orang atau kelompok tertentu di masyarakat
yang betul-betul meyakini bahwa laki-laki dan perempuan ti-
dak setara atau tidak sederajat. Ini yang selalu saya pikirkan
bagaimana menghadapi kelompok-kelompok seperti ini. Lalu
kehadiran mereka sebagai anak perempuan dan anak laki-laki
itu harus sama-sama diperhatikan, ada hadist Nabi yang men-
gatakan, “Jangan pernah kamu memperlakukan anakmu se-
cara tidak adil”. Tetapi di masyarakat kita ini tidak dianggap
penting. Kita lihat saja bagaimana anak laki-laki yang diseko-
lahkan sampai sarjana, sedangkan anak perempuan jarang.
Mungkin dalam beberapa masyarakat tradisi ini sudah beru-
bah, tetapi dalam banyak masyarakat masih tetap, apalagi ke-
luarga itu miskin tentu prioritas utama kepada anak laki-laki,
anak perempuan tidak usah karena nanti akan menikah dan
menjadi ibu jadi tidak perlu sekolah tinggi-tinggi. Pikiran-
pikiran seperti ini masih ada sampai sekarang. ltulah sebab-
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nya kenapa kasus-kasus perkawinan anak
masih terjadi.

Perkawinan anak adalah sumber dari
berbagai penyakit sosial, seperti prostitusi,
perceraian, kesehatan reproduksi, traffick-
ing, banyak sekali persoalan-persoalan so-
sial itu mucnul karena perkawinan anak.
Dalam Islam memperkenalkan kalau kita
ingin menikahkan anak laki-laki dan anak
perempuan itu semuanya harus ditanyai
dulu. Jadi rasul sendiri sudah mulai melaku-
kan terobosan yang luar biasa di zaman-
nya. Jadi dalam banyak hadist dikatakan,
rasul itu kalau ada yang melamar putrinya,
kebetulan rasul punya 4 orang putri, rasul
menanyakan dulu kepada anak perempu-
annya, ini tradisi rasul berbeda dengan tra-
disi yang berkembang di masyarakat. Ka-
lau dalam masyarakat tidak ada anak per-
empuan yang ditanyai, adanya yang di-
paksa. Mungkin ibu bapak kaget kalau
saya mengatakan 2 tahun yang lalu ada
mahasiswi S2 saya yang dikawinkan tanpa
kehadiran dia. Lalu ketika dia pulang saat
liburan semester ke kampungnya, dia terke-
jut saat tiba-tiba dikamarnya ada laki-laki,
lalu bapaknya mengatakan bahwa itu
suaminya. Coba perhatikan tradisi perkawi-
nan kita di masyarakat, siapa yang melaku-
kan ijab qobul? Laki sama laki kan? Itu na-
manya perkawinan gay, tetapi kalau kita
menyebut itu semua marah. Yang melaku-

kan ijab gobul itu seharusnya laki-laki dan
perempuan, seperti di Maroko yang mela-
kukan ijab gobul itu antara calon laki dan
calon perempuan, orang tuanya tentu
member restu dan menjadi saksi maupun
pendamping. Saya ingin mengatakan
bahwa sejak perkawinan perempuan itu
sudah teralienasi, dia tidak involve di da-
lam kontrak perkawinan itu sendiri, akad
itu adalah kontrak. Perkawinan ada ijab
gobul dan itu adalah sebuah kontrak
antara dua pihak. Seharusnya dua-duanya
terlibat, menyatakan saya menikahi kamu
saya terima perkawinanmu. Itu tidak diatur
dalam Al-Quran, juga tidak diatur dalam
hadist, itu hanya tradisi. Pertanyaannya
apa kita mau melanggengkan tradisi sema-
cam ini, atau kita ingin melakukan peruba-
han. Posisi sebagai istri, ini paling banyak
di dalamnya itu tradisi, dalam relasi sek-
sual misalnya. Karena itu saya mencoba
menulis satu buku yang berkaitan dengan
seksualitas, ini baru terbit mungkin temen-
temen sudah ada yang punya, mengupas
tentang seksualitas. Mengapa ini penting
saya tuliskan? Karena kebanyakan kita ka-
lau sudah menyebut akta sesksualitas, itu
pikirannya tertuju kepada hal-hal yang
porno. Padahal sebetulnya berbicara sek-
sualitas sama dengan kita bicara dengan
hal-hal sehari-hari kita, dan itu sangat pent-

ing.
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Di dalam perkawinan saya melihat posisi
sebagai istri, banyak hal-hal yang tanpa
disadari, mulai dari bagaimana kalau kita
membaca UU Perkawinan kita itu mulai me-
langgengkan posisi subordinat perem-
puan. karena kalau di dalam UU perkawi-
nan apakah itu versi UU perkawinan 1974,
atau versi Kompilasi Hukum Islam, itu
sama saja bahwa perempuan itu adalah

ibu rumah tangga dan suami adalah ke-
pala keluarga. Jadi dalam posisi itu sendiri
sudah dibuat segregasi yang sedemikian
kongkrit, bahwa yang kepala itu laki-laki,
karena kita selalu menganggap kata-kata
kepala itu konotasinya adalah yang memer-
intah, yang berkuasa. Padahal sebetulnya
kepala bisa dimaknai lain selain hal itu, na-
mun susah karena konotasi kata kepala itu
di masyarakat sudah sedemikan rupa me-
lekat, otoritatif. Posisi ini sebetulnya sudah
mengasumsikan sudah ada dua posisi
yang berbeda antara laki dan perempuan.
Di dalam tradisi-tradisi di masyarakat pada
prosesi perkawinan, mulai ketika si istri
akan mengucapkan ijab gobul itu harus
minta maaf dulu kepada orang tua dan itu
dibuat sedramatisir mungkin, sedangkan
laki-lakinya tidak dibuat seperti itu. Coba
perhatikan setiap detil dari prosesi perkawi-
nan itu yang mana agama dan tradisi, ham-
pir semuanya tradisi. Sementara laki-
lakinya senyum-senyum saja tanpa salah,
mungkin yang banyak salahnya padahal

dia, tapi dibuat seolah-olah bersih dan ti-
dak ada masalah dalam relasi dengan or-
ang tuanya. Bagaimana kita akan memban-
gun kesetaraan dan keadilan gender mulai
dari menapak masuk perkawinan saja su-
dah banyak tradisi-tradisi yang secara ti-
dak langsung mengikat pikiran bawah sa-
dar kita bahwa kita tidak boleh macam-
macam. Lalu masuk lagi dalam pidato ni-
kah, meskipun kita mencoba bertahun-
tahun yang lalu dengan teman-teman di
Jogjakarta dari (PSG, UGM, UlI), kita su-
dah membuat buku kecil, panduan untuk
para penghulu atau KUA. Jadi kalau pidato
nikah jangan mengatakan hal-hal yang ti-
dak masuk akal, misalnya ada kata-kata is-
tri harus taat kepada suami.

Teman-teman sekalian, sepanjang bacaan
saya terhadap Al-Quran tidak ada perintah
istri harus taat kepada suami, yang ada
adalah istri atau suami harus taat kepada
Allah swt. Jadi kita itu harus taat kepada
Allah, bukti refleksi ketaatan saya kepada
Allah swt, itu saya tidak bakalan membo-
hongi suami saya, saya tidak akan melaku-
kan hal-hal yang bertentangan dengan
agama terhadap suami saya, logikanya
saya taat kepada Allah, saya menghargai
dan mencintai suami saya lebih dari segal-
anya karena dia adalah belahan jiwa saya.
Saya tidak perlu taat kepada dia karena
memang tidak ada ketaatan kepada
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Sebagai manusia
perempuan punya
hak atas rahimnya,
atas tubuhnya, atas
kesehatannya

sesama makhluk. Kalaupun kita harus taat kepada mkhluk
maka orangtua adalah orang yang paling pertama kita taati,
tetapi dalam Al-Quran dikatakan bahwa selama orangtua men-
gajak kepada kebaikan. Tetapi saya tidak tahun sejak kapan
dalam tradisi keislaman bahkan tradisi agama-agama lain, pe-
mahaman “Taat” kepada suami itu sama saja. Jadi kalau su-
dah berbicara seperti ini saya melihat bahwa semua agama
menyuarakan agama yang sama ketika menyanyikan lagu ten-
tang perempuan. Kata-kata ‘Taat’ ini nanti konsekuesninya
panjang. Nanti pada khotbah nikah disampaikan seorang istri
tidak boleh tidak taat kepada suami, kalau suami itu mengajak
ke tempat tidur, bahkan hadis-nya ada, tetapi dalam penelitian
saya, karena saya seorang peneliti, kenapa hadist ini sangat
popular di masyarakat, tetapi saya tidak mau pakai hadist ini,
karena hadist lain yang artinya janganlah kamu para suami
mendatangi istrimu seperti keledai, ketika kamu mendatangi
istrimu harus ada foreplay, kata-kata yang indah dan ciuman
mesra, lalu mengapa hadist ini tenggelam, namun yang tadi
popular (ketika kamu diajak suami ke tempat tidur, kalau kamu
menolak maka kamu akan dilaknat), tetapi dalam hadisnya di-
laknat malaikat, tetapi dipelintir menjadi dilaknat Allah swt,y-
ang mendenganrkan pidato tidak mengerti bahasa Arab jadi
tidak masalah.

Persoalan-perosalan ini begitu jelas, namun perbincangan
seperti ini tidak berubah-berubah juga, karena tradisi itu susah
diubah. Sudah selesai dalam perkawinan itu, sampai kemu-
dian dia menjadi ibu melahirkan anak-anaknya, dia kan men-
jadi sebuah mesin reproduksi, ketika kita bicara sekarang kita
bicara tentang hak dan kesehatan reproduksi itu melekat da-
lam dirinya sebagai manusia. Sebagai manusia perempuan
punya hak atas rahimnya, atas tubuhnya, atas kesehatannya.
Tetapi kebanyakan ibu tidak pernah memikirkan kesehatannya
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sendiri, jadi kalau kalian punya seorang ibu
tolonglah periksa kesehatannya. Karena se-
panjang hidupnya dia tidak pernah mem-
perhatikan kesehatannya sendiri, yang
diperhatikan kesehatan suaminya dan
anak-anaknya. kebanyakan ibu itu seperti
itu. Bagaimana dia bisa menjadi eksist dan
menjadi setara dengan suami dalam posisi
di mana beban itu banyak sekali. kemu-
dian dalam posisi sebagai anggota
masyarakat. Sudah di rumah kondisinya
seperti itu, apakah ketika dia keluar itu le-
bih baik? Lihat saja berbagai peraturan di
sekitar kita, sama sekali tidak kondusif
bagi kehadiran perempuan. Apakah dia
mau bekerja di institusi? Hambatannya san-
gat banyak seperti asumsi-asumsi yang
muncul di berbagai tempat kerja bahwa
perempuan itu harus cepat pulang, harus
tetap keluarganya utuh, sementara bagai-
mana bagaimana dia mempertahankan ke-
luarga yang utuh kalau suaminya seperti
itu. Terkadang kita kasihan juga dengan
perceraian yang terjadi, tetapi apakah dia
harus bersatu dengan suami yang mem-
buat dia terpenjara dan tercabik-cabik,
apakah itu juga adil kita mengharapkan dia
mempertahankan perkawinan? Itu juga
problem. Selalu yang salah itu perempuan,
tidak pernah kita lihat pasti ada apa-
apanya dengan laki-lakinya, jadi tidak per-
nah ada benarnya. Sekarang bagaimana
kita mempromosikan pandangan luas di

masyarakat bahwa perempuan itu makhluk
juga, manusia yang mulia. Dengan kata-
kata kemuliaan perempuan ini saya ingin
mengatakan bahwa perempuan itu
makhluk mulia. Di mata manusialah dia
mengalami degradasi nilai.

Terkahir saya ingin mengatakan kepada
kita semua, yang ingin saya sampaikan da-
lam buku ini bagaimana kita membaca
agama, tradisi, status, dan posisi perem-
puan, kalau dalam perspektif Islam mari
kita kembali memperlajari ajaran Islam den-
gan benar. Bahwa Islam datang mengajar-
kan kepada kita bahwa sebagai manusia
tujuan diciptakannya kita sebagai manusia
itu sangat jelas di dalam Al-Quran, apa itu?
Untuk menjadi kholifah fil-ardh yaitu seba-
gai pemimpin, pengelola. Jadi untuk me-
nata kehidupan di dunia ini kita mulai dari
diri kita sendiri, menata pikiran kita, me-
nata hati kita, menata syahwat kita ter-
masuk syahwat kekuasaan. Bagaimana se-
bagaimana manusia apakah kita sudah ber-
hasil? Gunanya kita berpendidikan dan ber-
sosialisasi adalah agar supaya kita

mampu menjadi manusia sesuai dengan
apa yang diinginkan oleh pencipta itu sen-
diri, kholifah fil-ardh. Kita menjadi penge-
lola untuk diri kita, apakah pikiran kita su-
dah benar? Hati kita sudah benar sebagai
manusia? Syahwat kita sudah benar?
Karena saya melihat banyak orang yang ti-
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dak tau ya kemana tujuan hidupnya, visi
hidupnya. Misinya adalah amal ma’ruf nahi
mungkar. Tetapi sayangnya kalimat amal
ma’ruf nahi mungkar sudah mengalami dis-
torsi, padahal maksud ma’ruf nahi mung-
kar itu sangat dalam yaitu proses-proses
humanisasi dan proses-proses transfor-
masi.

Jadi sepanjang hidup kita ini adalah kita
melakukan upaya-upaya transformasi, mu-
lai dari transformasi diri kita dulu, apakah
kita semakin hari semakin baik? Lalu trans-
formasi dalam keluarga, lalu melakukan
transformasi dalam masyarakat kita. Oleh
karena itu kita tidak boleh menjadi orang
yang statis dan apatis, kita semua dimintai
tanggung jawab untuk melakukan perbai-
kan, upaya-upaya transformasi melalui ke-
giatan edukasi, kegiatan advokasi, kegi-
atan publikasi, semua kegiatan yang tu-
juannya adalah mencapai khendak Allah
swt. Sebagai orang Islam itu jelas tujuan-
nya, proses-proses humanisasi, bagai-
mana kita memanusiakan sesama manu-
sia, tujuan pendidikan sebenarnya itu.
Tetapi ternyata pendidikan kita termasuk
pendidikan agama kita tidak berdasarkan
manusia. Lihat saja itu mbak Sari, bagai-
mana dia diperlakukan seperti itu oleh insti-
tusinya, saya mengatakan benar-benar in-
stitusinya itu tidak manusiawi. Padahal apa
yang dilakuakn Sari itu benar, dia melaku-

kan tugas-tugas kemanusiaan, memanu-
siakan mahasiswanya. Tetapi yang seperti
itu yang berbenturan dengan kepentingan
politik sesaat. Karena itu kalau di dalam Is-
lam, visi dan misi kita jelas. Karena itu dise-
panjang misi kita kalau kita menemukan
nilai-nilai ketidakadilan, nilai-nilai yang me-
mandang manusia itu tidak setara, meman-
dang manusia itu tidak bebas, itu berten-
tangan dengan esensi agama itu sendiri.
Karena itu saya pikir, teman-teman seka-
lian saya kira ini perlu jihad sesuai dengan
kapasitas kita masing-masing. Bagaimana
menyuarakan prinsip keadilan yang nota-
bene merupakan esensi dari semua
agama, termasuk esensi dari Islam itu sen-
diri. Terima kasih. Wassalamuaikum warrah-
matullahi wabarakatuh.
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Terima kasih. Assalamualaikum warrahmatullahi wabarakatuh.

Pembicara 4: Bismillahirrohmanirrohim. Bapak dan ibu sekalian yang saya
hormati. Selamat siang dan salam sejahtera. Saya akan memu-

Syafiq Hasyaim Ph.D lai pembicaraan ini dalam satu pertanyaan? Apakah agama

(Deputy Director
International Center
for Islam and
Pluralism)

dan tradisi itu dua hal yang terpisah atau dua hal yang lebih
kuat dari satu kepada yang lainnya, baik agama yang mem-
pengaruhi tradisi, atau tradisi mempengaruhi agama. Sebab
sebagaimana yang dikatakan diawal oleh teman saya, Ahmed
Fekry sampai keapda ibu Musdah. Bahwa persoalan yang
saya kira kita harus cari jawabannya adalah bagaimana kita
bisa membedakan antara agama dan tradisi. Sebagaimana
yang dikemukakan oleh ibu Musdah tadi, bahwa dunia Islam
itu dilaksanakan berdasarkan kembang-kembang, bukan ber-
dasarkan agama dan inti agama itu sendiri, misalnya dalam
proses perkawinan, kenapa harus ada khotbah nikah, padahal
khotbah nikah tidak merupakan syarat untuk perkawinan. Jika
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ada khotbah nikah, acara khotbah nikah
itu akan dimanfaatkan orang yang kuat
seperti saya laki-laki, dan tidak mungkin
khotbah nikah itu disampaikan oleh orang
yang lemah yaitu kalangan perempuan.

Banyak tradisi yang lain, yang mungkin ti-
dak terhitung. Tradisi memosisikan perem-
puan dalam wilayah atau dalam status
yang tidak diuntungkan. Karena itu kita
perlu bertanya bagaimana dari Islam dan
bagian dari tradisi yang berkembang di
masyarakat lalu dilegitimasi sebagai Islam
itu sendiri. Dalam hal ini, para pemikir Is-
lam, para tokoh, para ulama, itu biasanya
pecah menjadi dua. Pertama adalah
mereka yang berpandangan bahwa Islam
itu adalah produsen dari tradisi, jadi
agama itu yang memproduksi tradisi,
karena itu kalau ada keadaan di mana per-
empuan itu diperlakukan secara tidak adil
atau perempuan diposisikan sebagai
makhluk subordinat (bagian dari laki-laki)
itu sematra-mata adalah bersumber dari
agama yang merembes pada tradisi. Yang
kedua, agama itu merupakan produk di
mana dia dipengaruhi oleh tradisi itu sen-
diri. Jadi dalam keadaan yang kedua ini,
posisi agama sebagai sesuatu yang dika-
lahkan oleh tradisi. Dua model pemikiran
itu membawa implikasi yang lain, kalau tra-
disi itu kuat atau bagus, tradisi yang em-
powering terhadap posisi perempuan,

maka agama akan empowering pada per-
empuan, kalau tradisinya patriarkis seba-
gaimana tradisi zaman Islam pertama kali
turun itu maka agama didikte oleh urusan
si bapak. Bagaimana dua model ini kemu-
dia dilihat, saya kira ada kalanya memang
agama itu mempengaruhi tradisi, ada
kalanya agama dipengaruhi tradisi. Dua-
duanya terjadi proses timbal balik, tetapi
yang ingin kita katakan bukan agama dan
bukan tradisi, yang ingin kita cari adalah
situasi di mana laki-laki dan perempuan
diperlakukan setara dan adil. Jadi kalau
ada nilai tradisi yang tidak setara dan tidak
adil pada perempuan maka tradisi itu ha-
rus didekonstruksi. Tetapi ada kalau ada
agama, apakah ini pengaruh tradisi, atau
ini inheren nada di dalam nilai-nilai agama,
maka kita harus carikan jawabannya,
apakah diinterpretasi lagi atau bagaimana
caranya.

Karena latar belakang saya Islam, keahlian
saya tentang studi Islam, saya tidak berpre-
tensi untuk menyebut agama lain, saya ti-
dak punya kapasitas untuk itu. Di dalam Is-
lam, banyak ajarang yang dasarnya
tekstual meletakkan perempuan pada po-
sisi yang tidak mengenakkan. Misalnya
saya menyebut an-nisa 34 bahwa laki-laki
itu adalah pemimpin bagi umat, ini secara
literal, tetap menempatkan perempuan da-
lam posisi kelas 2. Kemudian ayat yang
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menyebut tentang poligami, kemudian
ayat tentang kejadian manusia, dan seba-
gainya. Iltu adalah ayat yang secara literal
mengatakan demikian. Kemudian di dalam
hadist, hadist Bukhori dan Muslim (hadist
yang paling dipercayai dala dunia Islam)
menyebut bahwa perempuan itu dicip-
takan dari tulang rusuk adam. Ini adalah
bunyi-bunyi literal, bagaimana sikap kita
untuk memaknai bunyi-bunyi literal sema-
cam ini? Yang oleh banyak kalangan diang-
gap sebagai sumber agama, ini adalah
probem kita. dan selama ini kita tidak bisa
menemukan jawaban krusial dan mantap
untuk menemukan satu teori atau suatu
pendapat di mana ayat-ayat itu adalah
ayat yang membela baik kaum perempuan
dan kaum laki-laki. Nanti saya akan jelas-
kan pada akhir dari pembicaraan ini. Kemu-
dian, kalau kita lihat secara jernih banyak
sejarahwan dikalangan Islam yang menga-
takan bahwa posisi perempuan paska
nanti akan mengalami stagnansi. Tadi ka-
lau kita merujuk pada ceramahnya Fekry,
setelah abad ke-13 banyak produk-produk
dalam hukum Islam yan tidak sensitive ter-
hadap perempuan, kalau bahasa modern
tidak memiliki perspektif gender. Kira-kira
produk-produk hukum Islam tidak memiliki
sensitivitas yang tinggi terhadap hak-hak
yang dimiliki oleh kaum perempuan. Kita
bisa menemukan banyak dan ribuan kitab
yang kalau kita baca satu per satu maka di

sana anda akan menangis. Menangis da-
lam pengertian, “kok nasib ku seperti ini ya
diposisikan oleh ulama-ulama zaman da-
hulu”. Kemudian bagaimana perempuan
itu diposisikan di dalam ruang yang sangat
terbatas dan diposisikan the secondary
class. Baru abad ke-19, ada suatu terobo-
san yang cukup menarik seperti yang dije-
laskan oleh Fekry, yaitu terobosan yang di-
lakukan oleh para reformis Islam.

Ada 3 persoalan yang penting yang dike-
mukakan oleh ulama Islam abad ke-19,
yang tidak pernah dibicarakan oleh ulama-
ulama Islam zajak zaman hanafi, maliki,
syafi’i, hambali, maupun para sahabat-
sahabat mereka, yaitu apa yang diisukan
oleh Muhammad Abduh tentang apa yang
dia katakan sebagai asal-usul manusia itu
bukan laki-laki, dia memecahkan teka-teki
penting dalam The Rib Story. Kalau anda
baca tafsir, kisah tentang kejadian manu-
sia, hampir semua tafsir kita, mulai abad
ke-13, atau mulai abad ke-10 sampai abad
ke-19, ketika mereka memaknai tafsir per-
empuan diciptakan dari laki-laki, hawa di-
ciptakan dari adam. Melalui tafsir al-manar,
Muhammad Baduh itu mengeluarkan pen-
dapat bahwa tafsir itu tidak benar, karena
implikasinya sangat luas, kalau perempuan
itu diciptakan dari diri laki-laki, maka se-
cara alamiah perempuan harus menjadi
bagian dari laki-laki, itu yang terjadi dari
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produk tafsiran dari abad ke-10 sampai abad ke-19. Saya su-
dah membaca 7 kitab tafsir khusus tentang ayat yang berkai-
tan dengan itu. Dan Rasyid Ridho dan Muhammad baduh den-
gan bukunya yang berjudul tafsir al-manar dia mengatakan
jika the rib story itu bukan dan tidak dikatakan dalam Al-
Quran, tidak ada kejadian dalam Al-Quran yang menyebut
bahwa adam itu menjadi asal usul penciptaan hawa, atau
adam itu merupakan asal usul dari penciptaan kaum perem-
puan yang banyak ini. Tidak. Menurut dia ini adalah bagian
dari tradisi israilliyat yang diadopsi oleh pemikir Islam pada
masa itu. Begini posisinya bahwa ulama-ulama pada zaman
dahulu itu adalah layaknya profesor-profesor zaman sekarang.
Mereka itu dalam membaca kitab suci itu untuk menunjang pe-
nafsiran mereka, mereka juga membaca literatur-literatur yang
lain, dan ketika tidak ditemukan dalam literatur Islam, ada lit-
eratur yang diadopsi dari literatur yang lain, yaitu literatur yang
dia sebut sebagai tradisi israilliyat. Tradisi israilliyat adalah tra-
disi yang berasal dari cerita-cerita di kalangan orang-orang ya-
hudi dan nasrani. Tetapi ketika saya tanya apakah dalam tra-
disi itu mengatakan bahwa perempuan diciptakan dari tulang
rusuk adam, itu tentu tidak, tidak ada cerita yang jelas seperti
itu. Seminggu yang lalu dalam pengajian saya setiap sabtu
yaitu mengaji kitab di musholla komplek saya, sebagai social
responsibility dari saya untuk komunitas. Karena orang-orang
yang membaca kitab itu bukan orang-orang yang seperti kita
nanti habis masyarakat kita dibutakan oleh kapitalisme.

Ketika saya membaca ayat itu dan saya baca tafsirnya, dalam
salah satu tafsir yang sangat terkenal yaitu tafsir Anshori, digu-
nakan dalam kalangan NU juga, itu ketika menafsirkan kata ke-
jadian perempuan dari tulang rusuk adam, ulama ini yang nota-
bene penulis dari kitab yang saya baca mengatakan bahwa li-
hat tulang rusuk laki-laki dan perempuan pasti beda jum-
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lahnya. Tulang rusuk laki-laki yang sebelah kanan berjumiah
18 dan tulang rusuk laki-laki yang sebelah kiri 17, tidak sama
jumlahnya karena yang satu itu sudah diambil. Apa yang saya
katakan bahwa dia mengatakan seperti itu karena bersumber
dari tradisi pengetahuan yang dia diterima pada saat itu dan
dia take it for granted. Kita sebagai orang sekarang yang mem-
baca itu menguatkan hal itu karena kita tidak jeli mana penge-
tahuan yang bersumber dari agama dan pengetahuan yang
bersumber dari tradisi. Ini adalah salah satu bentuk contoh.
Dan kalangan reformis Islam, di Mesir, Muhammad Abduh,
menyelesaikan persoalan ini. Persoalan kedua yang diselesai-
kan Muhammad Abduh adalah persoalan poligami. Jadi tidak
ada di dalam kitab figih manapun dari abad yang merujuk
pada Imam Hanafi, abad ke-8 Masehi yang mengatakan
bahwa poligami tidak boleh, tidak ada yang mengatakan tidak
boleh, semua mengatakan boleh asal wajib melakukan keadi-
lan. Ini saya jelaskan, lucu ini. Keadilan yang dikonstruksinya
oleh ulama-ulama figih itu adalah keadilan yang kuantitatif.
Keadilan kuantitatif itu adalah apabila di mana seorang laki-
laki sudah mampu memenuhi kebutuhan material dari 4 istri
atau 2 istri atau 3 istri maka dia dibolehkan oleh figih untuk
memiliki istri lebih dari satu. Misalnya kalau istri 3 itu, giliran-
nya, harinya sama, kemudian kecuali bagi istri yang baru, dan
jika istri yang baru itu rawan, itu ada aturannya. Kalau 3 istri
itu rumahnya harus sama, itu yang dimaksud keadilan bagi
ulama-ulama figih, dan kalau beli mobil mereknya harus sama,
celana dalamnya warnanya juga harus sama. Hal-hal yang ber-
sifat material yang dia kemukakan dalam kitab-kitab figih itu.
Muhammad Abduh tidak mengatakan demikian, bahwa keadi-
lan yang dimaksud oleh Tuhan bukan seperti itu, bukan hanya
keadilan yang sifatnya lahiriah tetapi keadilan yang sifatnya
batiniah, yaitu keadilan yang sifatnya spiritual yang bernama
rasa kasih dan sayang dan tidak mungkin rasa kasih dan say-
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ang itu bisa dibagi sama. Muhammad Ab-
duh mengatakan jika inti dari ajaran Islam
tentang perkawinan itu bukan poligami
tetapi monogami, karena Al-Quran menga-
takan meskipun kamu ingin berbuat adil
pasti kamu tidak akan mampu mewujud-
kan keadilan itu, dua hal yang dibawa para
reformis Islam di mana abad ke-19 itu mu-
lai berkembang.

Ada satu lagi selain Muhammad Abduh,
yaitu Qasim Amin, seorang reformis dari
Mesir, dia menulis dua kitab penting,
Women's rights in Islam dan Liberation of
Women, dalam dua kitab ini dia mengung-
kapkan tentang bantahan-bantahan dia ter-
hadap asumsi-asumi lama yang memar-
jinalisasikan dan merugikan kaum perem-
puan. Dalam kita tersebut dikatakan
bahwa jika ada laki-laki yang ototnya yang
lebih besar dan badannya lebih kuat itu
bukan berarti laki-laki itu harus lebih tinggi
posisinya dari kaum perempuan, karena bi-
ologi itu exercise, olah badan itu bisa dila-
tih untuk menjadi besar. Karena itu dia ka-
takan bahwa tidak ada persoalan fisik, Qa-
sim Amin mengatakan bahwa kelebihan
laki-laki yang bersifat fisik itu bisa dicapai
juga oleh perempuan, karena itu persoalan
exercise, jadi itu bukan sesuatu yang na-
ture. Pemikir abad ke-19 yang sangat maju
ini tidak sampai di Indonesia ketika membi-
carakan masalah reformasi Islam, bahwa

semangat reformasi Islam yang dimulai
dari abad ke-19 di Minangkabau, Su-
matera, Aceh, tanah Jawa, itu ada tetapi
tidak menjawab persoalan-persoalan yang
berkaitan dengan isu perempuan sebagai-
mana yang terjadi di Timur Tengah sana.
Saya ambil contoh Buya Hamka, menulis
buku yang berjudul kedudukan perempuan
dalam Islam, buku ini merupakan hadiah
dari Kongres Aisyiah tahun 1932. Di dalam
buku itu seorang reformis seperti Buya
Hamka, ketika berbicara tentang masalah
perempuan, itu dia sama dengan
pembicaraan-pembicaraan ulama-ulama
sebelum abad ke-19 isinya. Jadi dia tidak
menyinggung dan mengulas aspek-aspek
penting yang membuat perempuan itu
menjadi kuat tapi dia hanya katakan
bahwa Al-Quran ini sudah memperhatikan
perempuan, perempuan itu adalah ibu, ibu
itu adalah penting, hal-hal yang normatif
yang dia kemukakan.

Pada tahun-tahun berikutnya ada reformis
Islam yang bernama Yusuf Wibisono, dia
menulis buku dalam bahasa Belanda yang
terjemahannya adalah monogami atau po-
ligami, masalah sepanjang masalah. Di da-
lam buku ini dikatakan bahwa poligami itu
ada hikmahnya, ini reformis ini. Dia se-
orang pemikir, dia seoarang yang well edu-
cated, bahasa Belanda-nya bagus, kalau
orang zaman dahulu bahasa Belanda-nya
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bagus pasti dia sekolahnya juga bagus.
Tetapi dia ketika dia berbicara tentang po-
ligami, dia malah memperkuat poligami,
dia kasih beberapa contoh ini ada hik-
mahnya dari poligami sebagaimana contoh
yang dikemukakan oleh orang-orang abad
pertengahan, bahwa misalnya perempuan
itu sexual desire nya itu lebih tinggi, itu kan
dalam kitab-kitab zaman dahulu itu dike-
mukakan seperti itu. Kayak kuda yang di-
balikkan seperti apa karena itu dia harus
ditekan, harus dikontrol, hal-hal seperti itu
dikemukakan. Ini adalah kealpaan para re-
formis Islam ketika membicarakan dan me-
lakukan reformasi pemikiran Islam tetapi
tanpa menyentuh persoalan perempuan.
sebelum kedua orang ini ada dua ulama
terkemuka yaitu Nawawi Albantani, yang
menulis kitab yang Huqulq al-Zaujain, kitab
ini tersebar di mana-mana dan dikaji. Pada
umumnya santri perempuan itu tidak usah
mengaji ilmu gramatikal bahasa Arab,
tetapi mengaiji kitab Huquq al-Zaujain. Ki-
tab ini isinya juga banyak diktum-diktum
yang memposisikan perempuan dalam ke-
las yang kedua dari laki-laki. Yang kedua
ada seorang ulama yang bernama Said
Usman, ulama Betawi, ulama besar ahli
figih, tetapi dia menjadi teman dan penasi-
hat Snouck Hurgronje untuk urusan Hindia
Belanda. Dia menulis kitab dalam bahasa
Jawi, bahasa Indonesia yang ditulis dalam
huruf Arab. Dia juga mengumumkan ban-

yak hal, persoalan-persoalan perempuan
yang juga merupakan duplikasi dari
wacana-wacana tentang perempuan pada
abad pertengahan, yaitu perempuan dipo-
sisikan dalam tempat yang tidak setingkat
dengan kaum laki-laki. Kemudian berdasar-
kan persoalan ini semua, kita posisinya di
mana?

Para ulama-ulama zaman dahulu, pemikir
Islam di Indonesia yang mengadopsi ga-
gasan dari timur tengah juga tidak memper-
hatikan isu perempuan. Sampai sekitar ta-
hun 90-an, ada semacam suatu kesadaran
baru dari mulai terjadinya penerjemahan
besar-besaran buku-buku yang berkaitan
tentang hak-hak perempuan ke dalam ba-
hasa Indonesia dari bahasa Inggris. Jadi
sumbangan referensi-referensi tentang
women empowerment itu jauh lebih ban-
yak dari literatur-literatur dalam bahasa Ing-
gis daripada literatur-literatur dalam ba-
hasa Arab. Saya masih ingat tahun 90-an
itu, majalah Ulumun Quran, jurnal yang ber-
gengsi pada saat itu, menterjemahkan ar-
tikel yang ditulis oleh Rifhat Hassan dan
Fatimah Mernissi, satu pemikiran yang luar
biasa tentang terobosan-terobosan baru
bagaimana kita menafsirkan perempuan.
Kemudian pada sisi yang lain ada sema-
cam kebangkitan para pemikir perempuan
seperti ibu Musdah Mulia dan kawan-
kawan, tidak hanya perempuan juga para
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laki-laki dan teolog laki-laki yang ikut membantu memikirkan
bagaimana kita melakukan reinterpretasi agama terhadap po-
sisi perempuan. Karena pada saat itu bukannya belum ada
upaya untuk melakukan empowering terhadap hak-hak perem-
puan, sudah dilaksanakan seperti Yayasan Solidaritas Perem-
puan, dan sebagainya. Namun ketika mereka masuk dalam
solidaritas muslim, mereka mengalami kesulitan, karena ketika
ditanya tentang agama tidak ada jawabannya, yang kita bawa
adalah persoalan-persoalan an sich. Sementara orang di
masyarakat itu hidupnya pakai agama 24 jam. Dari bangun ti-
dur sampai tidur lagi semuanya pengennya diatur oleh agama.
Sehingga upaya-upaya untuk melakukan empowering pada
posisi perempuan pada saat itu yang sudah dilakukan menga-
lami kebuntuan. Pada saat mengalami kebuntuan dan per-
soalannya terletak pada agama, maka orang-orang seperti lbu
Musdah Mulia ini tampil, dan pemikir-pemikir tentang perem-
puan dari kalangan laki-laki seperti Nasrudin Umam juga mulai
memikirkan bagaimana merekonstruksi model penafsiran
yang memungkinkan kaum perempuan itu mengalami empow-
ering diperkuat lagi. Salah satu cara yang dilakukan adalah
dengan menggunakan pendekatan tujuan syariah. Ini adalah
jalan figih yang dilakukan. Ini bedanya reformasi di abad ke-19
yang terjadi di timur tengah berkaitan dengan perempuan, den-
gan reformasi di Indonesia tahun 90-an, kalau abad 19 itu me-
makai jalan penafsiran Al-Quran, tetapi di Indonesia memakai
jalan figih, islamic jurisprundency karena itu jalan yang mayori-
tas orang Indonesia gunakan dalam hidup. Pada saat mereka
akikah, itu yang dibaca bukan Al-Quran dan hadist, yang di-
baca itu adalah figih, kenapa laki-laki 2 kambing dan perem-
puan 1 kambing saat akikah, kenapa laki-laki menjadi imam
sholat dan perempuan menjadi makmum. Hal-hal seperti ini
tidak ditanya karena hidupnya memakai figin. Karena hidup
memakai figih, maka penafsir dari tahun 90-an ini mencoba

50



menggunakan figih untuk membangkitkan
perempuan, maka apa yang kita sebut den-
gan istilah Fighul Nisa. Tapi apakah ini ber-
hasil? Sebab ternyata masih banyak
persoalan-persoalan yang tidak dipecah-
kan, persoalan intinya masih satu, jika ada
sesuatu yang bertentangan antara apa
yang dikatakan oleh sumber hukum Islam,
kitab suci Al-Quran, hadist nabi, kesepaka-
tan ulama, dengan kebaikan sosial atau
kenyataan yang dibutuhkan oleh
masyarakat, mana yang didahulukan? Ini
yang tidak selesai, maka persoalan ini
terus berlaku. Karena kita pasti akan men-
gatakan bahwa jalan kita adalah menaf-
sirkan kembali Al-Quran, menafsirkan kem-
bali hadist dan sebagainya. Itu adalah ma-
slahat, artinya adalah kebaikan, itu bisa di-
lakukan kalau kebaikan ini tidak bertentan-
gan dengan ayat Al-Quran dan hadist. Ini
adalah paradigma umum para ulama di In-
donesia yang mengikuti mazhab syafi’i. Ini
adalah yang menyebabkan kita tidak
mampu menjawab persoalan-persoalan be-
sar. Lalu bagaimana jalannya? Sebaiknya
kita mengenal pemikiran yang lain juga.

Pemikiran lainnya yaitu diusulkan oleh At-
tufi, Attufi ini adalah seorang sahabat dari
Muhammad Ibnu hambal dari kalangan
mazhab Hambali, dia menulis suatu risalah
kecil tentang maslahat. Dia mengatakan
seperti ini, apabila ada maslahat atau ke-

baikan publik bertentangan dengan kese-
pakatan ulama dengan nas kitab suci,
maka yan didahulukan adalah maslahat.
Dia katakan seperti itu. Apa alasannya?
Alasannya yang pertama adalah kenapa
maslahat itu didahulukan, kenapa masla-
hat itu dijaga, daripada mempertahankan
kesepakatan ulama, karena menurut dia
ijma maupun nas itu adalah tempat terjadi-
nya perbedaan-perbedaan, selalu akan ter-
jadi perbedaan di sana, dan berpegang
pada apa yang disepakati itu lebih baik di-
bandingkan berpegang daripada apa yang
diperselisinkan. Kemaslahatan publik pada
saat ini, pasti publik setuju, sementara kon-
sensus orang dahulu dipertentangkan. Di-
bandingkan berpegang kepada yang diper-
tentangkan lebih baik berpegang apa yang
disepakati pada saat ini, ini alasan yang
pertama. Kedua, teks-teks, bunyi-bunyian
literal, itu berbeda-beda, tidak hanya ber-
beda tetapi bertentangan kepada satu
yang lain.

Pada satu sisi ibu Musdah menyebut ten-
tang problem hadist yang bertentangan
dengan kata lain teks-teks itu penyebab
terjadinya perbedaan. Sementara kalau

kita menjaga kepentingan rakyat, masla-
hat, kebaikan publik, itu adalah persoalan
yang paling mendasar. Berpegang pada ke-
maslahatan publik ini adalah sebab terjadi-
nya kesatuan. Hal ini adalah satu pemiki-
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ran dari ilmu figih, islamic legal theory, te-
ori hukum Islam yang sangat tepat dan
maju. Saya kira Indonesia tidak berani me-
nempuh yang berani, dan satu-satunya
yang berani adalah Profesor Sazali, ketika
beliau mengintroduksi tentang apa yang
dinyatakan sebagai reaktualisasi hukum Is-
lam. Reaktualisasi hukum Islam bahwa
atas kenyataan yang dia lihat sehari-hari di
Solo, di mana para ibu keluar rumah keluar
sejak subuh jualan jamu, atau istri orang
ponorogo keluar negeri untuk mencari
nafkah, bapaknya memelihara burung di
rumabh, tiap hari main di rumah dengan bu-
rung. Bagaimana hukumnya seperti ini jika
membagi warisan, apakah laki-laki tetap
mendapat bagian dua, perempuan menda-
pat bagian satu. Kalau kita kembali dalam
Al-Quran, tidak akan ketemu, karena bunyi
tekstual Al-Quran itu mengatakan bahwa
laki-laki itu bagiannya satu sedangkan per-
empuan setengah. Dua laki-laki, satu per-
empuan. Kalau pengambilan hukum di-
dasarkan pada bunyi literatur Al-Quran
maka tidak ada jalan untuk melakukan pe-
rubahan hukum. Karena itu Profesor Sazali
merujuk pada pemikiran Altuffi. Kita harus
angkat adalah hukum yang diangkat oleh
Ahmed tadi adalah tidak hanya persoalan
teks tetapi apa yang disebut the normativ-
ity of practice. The normativity of practice
tidak bisa masuk melalui jalan teks,
masuknya satu-satunya melalui maslahat,

penggunaan maslahat sebagai cara. Bagai-
mana melakuka normativitas praktek kese-
harian melalui bunyi literal dari ayat, itu ti-
dak mungkin karena ayat sudah berbunyi
seperti itu, maka caranya melalui jalan lain,
jalan lain adalah mekanisme maslahat tadi,
maslahat adalah sesuatu kebaikan yang ti-
dak selalu disebutkan oleh Al-Quran,
hadist, dan sebagainya. Akhirnya Profesor
Munawir mengatakan dalam konteks itu ti-
dak adil kalau laki-laki yang memelihara bu-
rung dan bermain burung (perkutut) menda-
pat warisan yang lebih dari perempuan
yang menjual jamu keluar subuh pulang
malam.
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Tanya & Jawab

Viola: Saya dari Lembaga Pemberdayaan
Perempuan Kepala Keluarga. Jadi terkait
dengan kepala keluarga di mana saya dan
teman-teman mengusung istilah perem-
puan kepala keluarga. Memang awalnya ini
adalah program untuk gender, jadi bagai-
mana mengangkat martabat gender di da-
lam masyarakat, menempatkan gender da-
lam kedudukan dan fungsinya mengambil
peran sebagai kepala keluarga. Bukan lagi
kelompok masyarakat yang dikasihani, di-
santuni, dianggap tidak berdaya dan tidak

berguna, sehingga kami mengubah pro-

gram untuk gender ini menjadi kepala ke-
luarga. Namun istilah ini tentunya istilah
yang sangat berat untuk kami, karena dis-
ini mengandung unsur-unsur ideologis, da-
lam arti selama ini kita menganut bahwa
kepala keluarga adalah laki-laki. Hampir
mayoritas mengamini ini dan negara juga
menegaskan dalam undang-undang
perkawinan bahwa kepala keluarga adalah
laki-laki. Tentu tantangannya adalah per-
tama bukan secara legalitas formal
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undang-undang perkawinan, artinya ini
mungkin produk tahun 70-an yang mung-
kin harusnya sudah bisa mengakomodir ba-
gaimana konteks sosial ini berubah. Tetapi
juga pemahaman-pemahaman dan per-
spektif agama untuk melihat konsep ke-
pemimpinan dalam keluarga masih diletak-
kan pada laki-laki. Jadi yang saya ingin ka-
takan disini, bahwa sebenarnya perspektif
agama tentang perempuan ini akan berpen-
garuh tentang status perempuan akan dia-
kui atau tidak dalam konteks perempuan
kepala keluarga. Ini menjadi tantangan be-
sar buat kami. Bagaimana kita secara reali-
tas dari tahun ke tahun, tingkat perempuan
kepala keluarga ini meningkat, dari 2004
sekitar 14% hingga sekarang 23%, data
dari BPS menyebutkan bahwa 23% ke-
luarga di kepalai oleh perempuan. Namun
realitas ini sepertinya tidak menjadi sesu-
atu yang secara ideologis harus diadopsi
negara, maupun juga bagaimana bisa
mempengaruhi perspektif masyarakat ter-
hadap konsep kepemimpinan perempuan
dalam keluarga seperti itu. Mungkin saya
sharing saja, dan bagaimana sebenarnya
dari kedua narasumber memandang ini
dan bagaimana strategi ke depan, saya
melihat bahwa memang banyak ada arah-
arah gerakan fundamentalisme, tetapi
kami mengambil pendekatan persuasif itu
dan juga bagaimana kita mendiskusikan
tentang perspektif agama dengan cara

yang persuasif itu menjadi pilihan kami se-
lama ini dengan bergerak di basis dan
desa-desa melibatkan tokoh-tokoh agama
lebih kepada bagaimana membangun pe-
mahaman terhadap teks-teks yang ada, un-
tuk bisa melihat secara kontekstual meli-
hat perkembangan sosial dan budaya

yang berkembang di masyarakat. Mungkin
itu saja dari saya. Terima kasih.

Shinta: Saya mahasiswa Gunadarma.

Saya dulu pernah mengaji, dikasih tau oleh
guru saya bahwa perempuan itu di bawah
laki-laki, Tidak ada yang namanya keseta-
raan antara perempuan dan laki-laki. Bagai-
mana mengubah pandangan orang-orang
sekitar agar mereka punya pandangan
yang sama?

Penanya dari Koalisi Perempuan Rong-
golawe: Saya dari Tuban, saya mau shar-
ing juga akan situasi di kabupaten Tuban,
Jawa Tengah, kota kecil tapi kota yang san-
gat menyenangkan. Kepada yang terhor-
mat ibu Musdah dan mas Syafiq. Terkait
dengan perempuan yang bekerja sebagai
PSK, untuk beberapa bulan ini, pemerintah
dan berbagai organisasi Islam itu melaku-
kan semacam razia, dipulangkan dengan
paksa, dan dipaksa untuk bekerja dengan
konsep pemerintah, yaitu membuat kue
dan menjahit. Kemudian yang kedua yaitu
ada kelompok Lesbian, Gay, Bisexual and
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Transgender (LGBT) beberapa hari ini kami
membaca maupun diskusi kecil mengenai
fatwa MUl yang menyatakan bahwa kelom-
pok itu adalah kelompok sesat, bahkan
ada yang menyatakan harus dihukum mati.
Diantaranya yaitu menyatakan bahwa
mereka yang melakukan seks yang diang-
gap menyimpang merupakan kejahatan
yang melukai martabat Indonesia sebagai
orang Islam. Saya ingin mendengar terkait
dengan Islam yang seperti apa, karena
kami sering terbentur dengan komunitas
yang rata-rata mereka adalah Islam tetapi
masuk kedalam kelompok-kelompok
seperti itu, sejauh ini ketika kami berdialog
dengan tokoh-tokoh yang ada di Tuban,
mereka cenderung mengatakan kelompok
itu kelompok yang sesat.

Jawaban dari Prof. Dr. Musdah Mulia:

Terima kasih banyak ada tiga penanya dan
komentar, saya mengapresasi semua per-
tanyaaan dan komentar teman-teaman.
Pertama dari Pemberdayaan Perempuan
Kepala Keluarga (PEKKA), saya pikir upaya
yang dilakukan teman-teman dari PEKKA
ini sangat luar biasa. Bagaimana member-
dayakan perempuan, sebuah dunia tanpa
suami bahwa bisa sebetulnya dibuat suatu
pemberdayaan untuk para janda yang kehi-
langan suami tetap eksis membangun ke-
luarga. Saya cuma merasa selama ini

kurang sosialisasi kerja-kerja itu. Oleh
karena itu saya mengajak teman-teman un-
tuk melakukan suatu gerakan untuk men-
gubah undang-undang perkawinan kita
yang selalu menempatkan laki-laki dalam
posisi sebagai kepala keluarga. Cara men-
gubahnya dengan memberikan informasi
yang luas dan masif bukan hanya kepada
pemerintah tetapi kepada masyarakat.
mengubah hal itu saya kira bisa melalui
sosial-media efektif, melalui twitter, den-
gan menyebut kepala keluarga itu bisa per-
empuan, di kampung kami ada sekian per-
empuan menjadi kepala keluarga, jadi
setiap hari disebutkan bahwa perempuan
itu kepala keluarga. Jadi mengubah tradisi
yang melekat di kepala kita begitu menye-
but kepala keluarga mesti gambarannya
laki-laki. Padahal faktanya orientasinya ker-
jaannya selama ini. Jadi perempuan seba-
gai kepala keluarga mesti disosialisasikan.
Mungkin bisa dibuat animasi bisa dalam
bentuk karikatur, dengan disebutkan
bahwa perempuan sebagai kepala ke-
luarga lebih efektif dari laki-laki, buktinya?
Dijelaskan. Karena kalau perempuan lebih
efektif bahwa dia lebih berdaya, punya
penghasilan, punya kedudukan yang lebih
baik di masyarakat, katakanlah dia punya
suami, suaminya tidak kerja, suaminya ti-
dak memiliki kemampuan apa-apa, apakah
itu lebih efektif? Di dunia barat saya meli-
hat bahwa untuk menjadi kepala keluarga
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itu didiskusikan. Bahkan ketika salah satu
menjaga anak tidak harus perempuan

yang menjaga anak. Kalau perempuan itu
lebih potensial mengapa dia harus menga-
lah? Itu adalah sesuatu yang bisa didialog-
kan. Tidak ada yang kita langgar dalam hu-
kum, ajaran agama juga tidak ada kalau
perempuan itu harus menjaga anaknya. Ka-
lau menyusui iya. Kalau menjaga anak ti-
dak perlu pakai payudara kan? Yang pent-
ing kan pakai mind set kita tentang men-
jaga anak dan mengasuh anak seperti apa,
inilah yang harus kita ubah sedikit demi se-
dikit. Terus terang saya mengatakan itu
kok malas bikin twitter, karena terus terang
teman-teman fundamentalis itu menggu-
nakan sosmed itu 28 jam sehari, 4 jamnya
itu sambil dia tiduran juga buat, dalam
mimpinya juga. Sementara kita tidak, pal-
ing seminar seperti ini sekali setahun. Sete-
lah pulang dari sini selesai tidak ada follow
up. Jurnal Perempuan 24 jam twitternya,
tetapi satu diantara ribuan, tidak bisa, kita
semuanya harus bisa. Karena prinsip ke-
pala keluarga yang dilakukan oleh PEKKA
itu sudah lama tetapi kok tidak pernah
muncul ke nasional. Misalnya kemarin kita
melakukan upaya untuk judicial review un-
tuk UU perkawinan, itu juga tidak kuat,
mestinya kan bisa mengadvokasi dan men-
desak pemerintah untuk mengubah per-
sepsi konsep kepala keluarga. Karena
saya tidak melihat konsep ini dalam ne-

gara Islam yang lain. Satu-satunya UU
perkawinan yang menyebut laki-laki ada-
lah kepala keluarga itu adalah UU Perkawi-
nan di Indonesia. Tidak ada di Maroko, ti-
dak ada di Turki, Mesir juga tidak ada, apa-
lagi di Arab Saudi sana.

Kalau di Arab Saudi perempuan tidak perqgi
ke pasar, yang tradisional ya, laki-laki yang
ke pasar, laki-laki yang menyiapkan maka-
nan, karena perempuan itu tempatnya di
tempat tidur. Saya pikir strategi kita untuk
mengubah pandangan-pandangan yang
tradisional dalam hal keagamaan di
masyarakat itu harus masif, kita lakukan
dengan segala cara melalui berbagai me-
dia untuk meyakinkan masyarakat bahwa
apa yang diyakini secara agamis itu tidak
benar, bertentangan dengan realitas. Hal
itu perlu kita pertentangan realitas yang
ada terutama kaitannya dengan kesehatan
reproduksi dan sebagainya. sehingga perlu
kita pertentangkan bahwa realitas kita itu
seperti ini. Bila kalian selalu menganggap
relasi suami istri seperti itu adanya di dunia
maya. Kira-kira begitu. Kedua ini pertan-
yaannya juga menarik, tadi kan saya sudah
bilang bahwa masih ada di masyarakat
kita yang sungguh-sungguh meyakini
bahwa laki dan perempuan itu tidak setara.
Seperti yang mbak denger kan. Ini benar
hal seperti ini ada dan banyak lagi.
Sekarang bagaimana kita menghadapai
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kelompok-kelompok semacam ini? Kita
yang sudah mendengar, mau tidak kita
mengatakan adalah wacana yang ber-
beda, kita harus berani ktai menyampaikan
itu tidak benar bahwa laki-laki dan perem-
puan tidak setara karena dua-duanya dicip-
takan Tuhan sebagai makhluk mulia, men-
jadi kholifah fil ardh, itu jelas sekali di da-
lam Al-Quran. Kita harus mau sebagai or-
ang yang berpendidikan, berpengetahuan,
itu harus mau mengubah keadaan, itulah
gunanya kita sebagai manusia, itulah tugas
kita yang saya sebut amal ma’ruf nahi
mungkar itu tadi. Kita mau melakukan se-
suatu untuk mengubah masyarakat kita,
karena itulah misi kita sebagai manusia.
Saya khawatir kalau kita meninggal, kita
ditanya kamu ngapain aja di dunia? Malah
tidak melakukan perubahan malah melang-
gengkan hal yang tradisional seperti itu.
Jadi tugas kita adalah memberitahu orang
yang tidak tahu. Awalnya memang ada re-
sistensi, tapi tidak apa-apa.

Kalau kita baca dan baca lagi, karena itu
buat mbak yang bertanya tadi, nanti pu-
lang baca buku saya. Ini saya sengaja

saya buat kecil, biasanya saya buat buku
besar-besar, tetapi ada beberapa kawan
terutama ibu Mega menyarankan bikin
buku yang kecil karena biasanya orang In-
donesia tidak doyan baca. Jadi baca, sete-
lah baca, kalau ada hal-hal yang tidak men-

gerti silakan tanya kepada saya melalui
email, saya sangat terbuka kepada
pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan,
untuk mencerahkan. Karena kalau sepan-
jang hidup kita terbelenggung oleh pikiran-
pikiran seperti yang tadi disampaikan oleh
mas Syafiq, lalu apa guannya kita menjadi
orang yang terpelajar. Tetapi di masyarakat
kita banyak orang yang terpelajar tetapi ti-
dak rasional, karena dunia pendidkan kita
tidak membuat kita menjadi rasional. Da-
lam masyarakat kita banyak, bahkan yang
sudah profesor, tetapi tetap saja dalam ber-
agama itu memegang nilai-nilai yang tra-
disional. Oleh karena itu kalau saya diun-
dang ke Universitas, misalnya ke IPB, saya
heran ketika berbincang tentang ilmu-ilmu
pertanian, “anak-anak tersebut menggu-
nakan nalar kritis dan rasionalitas secara
sempurna, tetapi begitu masuk ke wilayah
agama, sepertinya kalian semua itu tidak
punya nalar sama sekali, pokoknya apa
kata imam”. Padahal nabi saja bisa diper-
tanyakan, benar tidak nabi berbicara
seperti itu. Karena banyak yang mencatut
ucapan nabi. Anda tahu Imam Bukhori itu
mengumpulkan hadist sebanyak 300 ribu
lebih, setelah dia melakukan penelitian den-
gan melakukan lima prinsip yang dia buat
untuk menunjukkan persyaratan hadist sa-
hih, dari 300 ribu hadist itu yang dia kate-
gorikan sahih tidak sampai 5 ribu. Jadi
hadist lainnya menurut Imam Bukhori tidak
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sahih, yang palsu, mengada-ada, tetapi ti-
dak ada yang mengkafir-kafirkan Imam
Bukhori.

Oleh karena itu harus ada keberanian, ka-
lau kita yakin pada kebenaran yang kita
buat, kita harus berani mengatakannya, itu
adalah jihad yang sebetulnya. Bukan jihad
yang dilakukan FPI itu salah. Jihad itu ada-
lah memperbaiki masyarakat. Jadi tolong
ya mbak kalau kembali buku ini dibaca
dan kalau ada pertanyaan kirim ke saya
atau ke mas Syafiq, nanti emailnya diberi-
kan oleh panitia. Mengenai Pekerja Seks
Komersil (PSK) tentu sebagai orang yang
beragama perbuatan menjadi PSK itu
haram, semua kita tahu, tidak usah diper-
debatkan. Tetapi sebagai manusia dia ber-
hak mendapatkan informasi tentang kese-
hatan reproduksi misalnya. Sebagai manu-
sia saya memberikan informasi dan advo-
kasi kepada dia supaya dia tidak tertular
penyakit menular seksual. Sekarang bagai-
mana mengubah pandangan yang positif
tentang PSK, bukan saya setuju PSK jan-
gan sampai salah kaprah. Tetapi sebagai
manusia apapun dia, dia harus kita bela,
kita bela kemanusiannya, kita jaga supaya
dia tidak terkena penyakit menluar sek-
sual. Bagaimana caranya? Kita jelaskan,
kalau kamu leayani pelanggan kamu, kamu
harus pakai kondom, atau paksakan pe-
langgan kamu untuk memakai kondom.

Tetapi kalau kita bicaara PSK, sebetulnya
ada banyak elemen yang membuat
mereka menjadi PSK. Terutama karena di
masyarakat kita banyak kasus trafficking,
karena saya baru saja mengunjungi se-
buah pusat prostitusi terbesar di Indone-
sia, itu adanya di Teleju, di Pekanbaru, 4
jam dari kota Pekanbaru, dibawah perkebu-
nan sawit, ada sekitar 3000-an PSK di
sana. Jadi 80% itu datang dari Jawa, usi-
anya masih 12 sampai 18 tahun, masih
kecil-kecil. Rata-rata kalau ditanyai, kebetu-
lan saya ada pelatihan HAM, rata-rata PSK
di sana adalah korban trafficking. Karena
kalau sudah masuk disitu, berbicara ten-
tang PSK dan prostitusi, disitu ada 11 ele-
men yang terlibat, ada kepada desa, apa-
rat keamanan, sopir taksi, germo, calo-
calo yang datang ke daerah dengan
merayu dan membohongi anak-anak gadis
kita dengan pekerjaan yang gampang den-
gan gaji besar.

Kita tidak bisa menyelesaikan prostitusi itu
hanya dengan meng-address PSK nya,
tetapi jaringan networking PSK nya harus
digunting. Karena tidak bisa menyelesai-
kan satu saja, dan yang paling penting ada-
lah pelanggannya. Oleh karena itu bagi
saya yang paling gampang untuk menyele-
saikan prostitusi adalah di depan semua
tempat lokalisasi itu dipasangi kamera, jadi
kita tau siapa yang datang dan siapa yang

58



keluar. Cuma dengan cara itu bisa. Karena
selama seksualitas, syahwat manusia itu
tidak bisa dibendung, ya selama itu juga
hal ini terus berlangsung. Jadi jangan berbi-
cara tentang PSK nya sendiri, bagaimana
dengan masyarakat kita. Yang datang ke-
sana itu siapa sih? Selalu dia yang lebih
banyak uangnya, lebih pintar, lebih berpen-
didikan dari PSK. Karena penelitian kami
menunjukkan tidak tamat SD, walaupun
saya tahu prostitusi tingkat tinggi juga
berkembang bahkan sampai di perguruan
tinggi. Kemarin mas Ulil cerita kepada
saya, di Ul itu sekarang banyak loh mbak
Musdah PSK, PSK tetapi berkerudung, ber-
jilbab, dan itu larisnya minta ampun. Kamu
pernah ya? kok tau ,saya bilang begitu.
Saya bilang ke mas Ulil saya kok keting-
galan isu ini. Ternyata di kampus-kampus
juga sudah marak. Dan sekarang kalau
yang di kampus itu mungkin bisa melaku-
kan bargaining position, karena posisi ta-
war mereka yang tinggi. Tetapi tetap saja
saya merisaukan penyakit yang mungkin
ditularkan, penyakit menular seksual, kai-
tannya dengan HIV AIDS, dan kaitannya
dengan kesehatan reproduksi. Karena
terus terang ya teman-teman harus men-
catat dengan baik. Peningkatan penderita
HIV AIDS di Indonesia justru 80% menge-
nai orang-orang yang disebut perempuan-
perempuan solihah, para ibu rumah
tangga. Sekarang siapa yang disalahkan?

Selama kita hidup dalam kemunafikkan
seperti ini, persoalan tentang HIV AIDS,
prostitusi, itu akan berlangsung terus.
Karena itu tidak usah munafik, mari bi-
carakan ini secara tuntas. kalau kita mulai
berbiacara seperti ini, malah dianggap itu
kan isu barat, itu kristenisasi, itu yahudi.
ketika berbicara LGBT, itu pesan-pesan
dari funding. Kita mana dapat funding, or-
ang seperti saya itu tidak ada urusan den-
gan funding, karena saya ingin menga-
takan kepada masyarakat bahwa saya ti-
dak ada urusan dengan asing. Saya beruru-
san dengan masyarakat kita yang perlu
dibela, karena itu berbicara tentang LGBT
juga berbicara dengan manusia, mereka
juga beragama, saya bertemu dengan para
lesbian yang sangat concern dengan
agama. Karena itu sesuatu yang bukan
mereka pilih, mungkin juga ada lesbian
dan gay jadi-jadian manusia karena kebo-
brokan manusia sama saja kita temukan
pelacur yang bejat, tetapi itu persoalan
dosa ya, kita tidak mengurusi dosa manu-
sia, yang kita urusi adalah mengenai kema-
nusiaan. Siapapun dia, apakah dia LGBT
atau bukan, tetap dia manusia. Karena itu
fatwa MUI ini menurut saya itu seharusnya
dikeluarkan untuk dirinya sendiri yang
sesat dan menyesatkan. Buat saya mari
kita berani nyatakan kebenaran, karena ini-
lah bagian dari visi dan misi kita hidup se-
bagai seorang yang beragama terutama
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dalam konteks Islam. Mbak nanti kalau pu-
lang ke Tuban, buku saya yang seksualitas
itu dibaca, disitu ada satu sesi tentang apa
itu seksualitas, apa itu LGBT, bagaimana
kita memahami apa yang disebut dengan
gay, apa yng disebut dengan sodomi. Tau
tidak mbak? Kata sodomi itu tidak ada da-
lam Al-Quran, ini menarik. Jadi saya tidak
tahu orang-orang mengatakan sodomi itu
haram, haram bagaimana? Tidaka da da-
lam Al-Quran. Karena itu pesan utama da-
lam buku ini, mari memahami Islam secara
benar. Terima kasih.

Jawaban dari Dr. Phil Syafiq Hasyim:

Saya kira hampir semua pertanyaan sudah
dijawab Ibu Musdah. Tetapi saya mungkin
akan menyoroti persoalan-persoalan sifat-
nya metodologis. Tadi saya katakan se-
lama cara pandang kita terhadap
permasalahan-permasalahan itu tidak
mampu menyelesaikan kontradiksi-
kontradiksi tekstual yang ada baik di kitab
suci maupun dalam sumber yang diba-
wahnya, misalnya hadist dan keepakatan
ulama, maka kita tidak bisa menyelesaikan
masalah yang kita hadapi sekarang. Logi-
kanya apa? Logikanya adalah apa yang
dikemukakan oleh sumber-sumber yang
tertulis itu terbatas sementara masalah itu
terus berpacu. Masalah kita hari ini ber-
beda dengan masalah yang kita hadapi ta-

hun depan. Karena itu mana tadi pertan-
yaan saya yang didahulukan. Apakah ke-
maslahatan kita pada masa kini, atau
pertimbangan-pertimbangan dari legacy,
warisan-warisan pemikiran pada masa
yang lain. Kalau kita menginginkan atau
mengidealkan model kehidupan masa lalu,
mungkin memakai masa lalu, tetapi kita
hidup yang kita hadapi sekarang ini.
Karena itu menurut saya kita harus mengu-
tamakan apa yang menjadi masalah
sekarang dan kita selesaikan berdasarkan
apa yang kita hadapi saat sekarang.

Justifikasi teologis akan mengikuti cara
pandang kita mengenai maslahat tadi. Ka-
lau kita punya pandangan yang diaman ma-
slahat itu harus diutamakan, maka kita
bisa mencari justifikasi teologis dari Al-
Quran, hadist, maupun sumber-sumber
yang berada dibawahnya. Kemudian
persoalan-persoalan kekinian yang mung-
kin controversial, itu seperti yang disebut
ibu Musdah tadi memang itu bagian yang
nyata dalam kehidupan sehari-hari. Kalau
kita menjudge atau menghakimi hal-hal
yang terjadi pada masa sekarang yaitu
penyebaran prostitusi yang tidak terkon-
trol, persoalan LGBT, dan sebagainya. itu
semua persoalan yang kita hadapi
sekarang atau persoalan yang sudah ada
dari dulu dan tidak bisa diselesaikan? Mis-
alnya soal prostitusi tadi, ada pemikrian
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yang baik di mana pemikiran itu berorien-
tasi kepada kebaikan publik, kepada ma-
slahat, tetapi oleh kebanyakan orang diang-
gap itu sebagai menyalahi moralitas pub-
lik, public morality. Tadi mbak Allisa menga-
takan figih sosial, salah satu pemikiran
figih soaial yang dikemukakan ulama NU
yaitu persoalan lokalisasi prostitusi. Ke-
napa orang membutuhkan prostitusi itu
dilokalisasi, karena masalah HAM nya le-
bih baik daripada mudharatnya. Kebaikan
untuk melakukan lokalisasi itu manfaatnya
lebih banyak daripada kita membiarkan lo-
kalisasi terjadi di mana-mana. Sebagai-
mana terjadinya pembubaran Dolly di
Jawa Timur, dan Kramat Tunggak di Ja-
karta, kenapa itu menjadi lebih berbahaya?
Karena kita tidak bisa mengontrol orang
yang menjadi pekerja seks maupun pelang-
gannya. Karena ini menjadi carrier dari
penyakit-penyakit yang disebabkan oleh
persoalan itu. Kalau kita melokalisir kita
akan tahu, setiap hari kita perika kese-
hatannya, kalau sakit dibawa ke dokter, ke-
mudian kalau misalnya terinfeksi virus HIV
AIDS kita bisa memberi pengarahan untuk
memakai kondom, dan sebagainya. Itu le-
bih bagus untuk memproduksi

masyarakat. Pertama, proteksi secara mo-
ralitas, kalau ada orang datang ke sebuah
lokalisasi, apalagi kalau ditaro CCTYV, itu
akan lebih selamat. Dan secara kesehatan
akan lebih terkontrol. Pemikiran seperti itu

pasti bipolar, karena moralitas kita sudah
dikuasai oleh pemikiran-pemikiran yang
serba curiga. Kita itu tidak produktif, mis-
alnya debat-debat di twitter atau face-
book, itu tidak produktif sama sekali, buat
saya berdebat itu terjun ke lapangan dan
berdialog dengan orang-orang, karena ma-
sih banyak orang yang tidak kenal dengan
media sosial, asih banyak orang yang tidak
percaya dengan media sosial. Sebagai alat
bisa digunakan tetapi banyak juga orang
yang tidak mempercayai sumber-sumber
berita yang seperti itu. Strategi utama buat
saya adalah melakukan advokasi secara
langsung, dakwah yang perlu, tetangga
kita, keluarga kita, kadang kita menjang-
kau yang cukup jauh tetapi orang sekitar
kita tidak bisa kita kontrol.

Dalam seminggu saya meluangkan waktu
2 hari untuk mengaji dengan komunitas,
untuk mengaji dengan orang-orang yang
ada di komplek saya. Saya milihnya waktu
subuh, karena waktu subuh orang tidak
kemana-mana. Subuh itu saya bacakan ki-
tab yang ikut itu 10 orang, 15 orang, tidak
banyak tetapi itu efektif. Memberi pengeta-
huan dari tangan pertama, daripada
mereka mendengar sesuatu yang tidak je-
las melalui google, twitter facebook, dan
sebagainya. kita tidak mengingkari bahwa
kenyataan itu ada, tetapi kita kalau terlalu
bergantung pada hal yang seperti itu saya

61



kira kita juga akan terjebak. Kemudian
mengenai LGBT, ini merupakan kasus
yang cukup rumit untuk diselesaikan dan
sampai saat ini dikalangan pemikir Islam
itu tidak ada jawaban yang jelas tentang
persoalan itu. Tapi kita melihat beberapa
tokoh agama, pernah liat seorang Imam di
Amerika yang dia menyatakan diri sebagai
gay. Tidak hanya di Amerika, di Afrika sela-
tan juga ada. Ini adalah kenyataan-
kenyataan hidup yang kita hadapi. Dan
yang terbaik adalah memperlakukan
mereka sebagai manusia biasa, final judge-
ment belong to god, penghakiman paling
terakhir itu milik Tuhan.
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Kamis, 5 Maret 2015,
Mezzanine Ballroom,
Hotel Aryaduta, Jakarta
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